PENDAHULUAN

Sesungguhnya orang yang menelusuri jalannya gerakan
pikiran di negara-negara Arab dan negara-negasamlshmpak
baginya bahwa untuk mencapai tujuannya, banyakkgeratu
telah menjadikan berbagai gambaran dan ia selahyene kita
untuk membebaskan diri dari ikatan-ikatan masa &mpan

membuang beban-beban masa silam

Pandangan yang kritis terhadap apa yang ada dk bali
berbagai fenomena yang dijadikan oleh gerakan-geraki baik
dalam sastra, filsafat, agama, seni maupun potitdmberikan
kepuasan kepada kita bahwa itu semuanya keluarkdenginan

yang sama dan untuk mencapai tujuan yang sama pula.

Adapun keinginannya adalah menyebarkan keragu-nagua
dan kegoncangan dalam konsep-konsep dan nilai-nifaat
sehingga hilanglah rambu-rambu pusaka ruhaninyaldaadapan
para pemikir hanya tersisa gambaran-gambaran yamcagg dan
akidah-akidah yang terhapus. Dan tujuannya adakigokohkan
pengaruh asing dari otak-otak pelakunya; kapandezaanya itu

tidur; persatuannya bercerai-berai. Lalu terlupakajarahnya;

ﬁf&a]pat nga/; asa %raé— 1

tersesat jalan; hilang kepercayaan terhadap pusgiandan
sebagian kelompoknya atau individunya mengulangeula
teriakan yang menggejolak yang tidak menembus tkayena

alasan yang sepele.

Sejak akhir abad-abad yang lampau dan awal abad ini
jelaslah tujuan misi modernisasi ini yang ditiuplaeh pengaruh
Barat dan para pendukungnya di Asia dan Afrika dang
menghantam pusaka Islam dan Arab — secara umum batesa

Arab secara khusys.

Bekas-bekas misi ini tampak di berbagai propaganda
kristenisasi sebagaimana terjadi di Indonesiaalndliesir, Syiria,
Sudan dan negara-negara Maroko. Juga, hal itu tardpkam
sejumlah tulisan orientalis yang memenuhi pasaaipds Eropa
dan Amerika, seperti tulisan Snouck Hugronye, Mianjes,

Zoimer, Hoyar dan Loy Briteran.

Allah telah menguasakan kepada umat ini orang-orang
yang bangkit dengan beban mengungkap kesamaraméesa
misi ini. Mereka menghadang propagandanya dan megatkan
bahaya-bahayanya dengan gaya ilmiah, tenang, tetarhjauh
dari kemarahan, celaan dan gejolak emosi. MuncuBalyyid
Jamaludin untuk menjawab dakwaan-dakwaan Arnastn&ugn
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sementara Muhammad Abduh menentang ucapan-ucamdn J
Hantyl). Qasim Amin menentang anggapan-anggapan Doc
Darkon2); Mustofa Razaq mendebat makalah Tanman dan Lamns
serta Joutih; dan Mustofa Kholid menentang mengapgk
hubungan antara kristenisasi dan kolonialigasiJelaslah dari
banyak dokumen yang dihimpun oleh buku “ At-Tabsyuil-
Istmar” bahwa ada hubungan yang sangat erat amntaa faktor
dalam kedua medan yang saling berjauhan dalam teeanyaya.
Tabsyir dimulai sejak dini di Negara-negara Arab dan Nagar
nagara Islam. Permulaannya sebagai para perintaikbsme
Barat membentangkan jalan di hadapannya dan berusah
memperkokohnya di negara-negara yang terkena band2en
kolonialisme kristenisasi dijadikan alat yang amplutangannya,
lalu cita-cita pertamanya ialah menghancurkan aAasb.

Pemikiran yang paling minim memuaskan kita bahwa
penghancuran bahasa Arab pada gilirannya dapat aveanke
penghancuran konsep-konsep Islam karena bahasa ada@hh
bahasa Al-Qur’an, sedangkan Al-Qur'an sebagaimaaakktahui
tidak dapat diterjemahkan secara tepat ke dalamaslahpapun.
Usaha penerjemahan Al-Quran hampir merupakan badeaxi

rencana penghancuran agama Islam dari asasnya.

Eﬂfaf‘at ja/f usa Hrak

Oleh karena itu, pada tahun-tahun terakhir kamatlih
mereka menyebarkan client-client di mana-mana untakgajak
menghilangkan bahasa Ya'rub bin Qathan melaluisanli dan
lisan, dan mementingkan bahasa ‘Amiyah dan dialekall
Apabila keinginan mereka telah tercapai, dalam wgkihg sama
mereka merealisasikan penghancuran kesatuan bAngisayang
mereka tuju dan memecah belah nasionalisme Arab yereka

pahami bahwa sumbernya adalah bahasa Arab(fiisha

Di sini kami tidak ingin berbicara tentang gerakan
gerakan yang terorganisir, tertutup atau terbularaihir ini,
yang menuju ke tujuan ini. Ini masalah yang sudabidr dan
diingatkan oleh para pihak terkait dari kalangamytie kami.
Akan tetapi kami ingin menunjukkan apa yang perilakdkan
dalam merealisasikan bahasa Arab yang tempatnyadan kita
meskipun perasaannya dekat kepada kita, yaitu kiart&ejak
lebih dari 60 tahun, yaitu sejak pasukan Peranogsmasuki
wilayah Murtania, pemerintahan Perancis tidak harthe
memerangi bahasa Arab. Sejak kemerdekaan negara pad
November 1960, muncullah masalah bahasa resmi.g&namg
perancis menggunakan sarana-sarana penekanan ekemal
agar bahasa Perancis menjadi bahasa Negara, pada¥al
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penduduk Murtania bertutur dalam bahasa Arab. BaRggancis
berdalih bahwa bahasa Arab adalah bahasa agamielua
berkembang sejak turunnya Al-Qur'an. Karena itutidak dapat
dipakai untuk mengajarkan ilmu pengetahuan modémang-
orang Perancis telah memanfaatkan pusat kebudayaezka di
Murtania agar ekspedisi-ekspedisi yang terorganidapat
mengarahkan serangan terhadap bahasa Arab dengaagdie
sarana: dengan mempublikasikan penelitian-penelitiaiah
tentang kekakuan bahasa Arab atau dengan ajakag-orang
orientalis untuk menyampaikan kuliah umum yang keeresi

untuk menikam bahasa {fix

Dengan penuh kesadaran, kami segara menyatakarabahw
para ilmuwan Perancis tidak semuanya dari klieerkli
kolonialisme dan tidak semua termasuk orang-oramgy fanatik
kepada Islam, tetapi di antara mereka ada oramggorang insyaf
dan jujur: mereka betul-betul memuji bahasa Arabsibi cukup
kami sebutkan dua orang dari kalangan iimuwan tetka, yaitu
dari kalangan orang yang mengerahkan usaha-usigigi tentuk
menerangi warga negara mereka; Loy Masnewon darri Hen

Lousle.

Eﬂfaf‘at ja/f usa Hrak

Hasil-hasil penelitian Prof. Masnion telah memgetkan
kepada kita bahwa bahasa Arab memiliki keistimewgang
jarang kita temukan dalam bahasa-bahasa lain. Dasnign
dalam penelitiannya dan perkuliahannya menonjolgagasan
yang tampaknya baru dibandingkan dengan pendaped pa
orientalis terdahulu, yaitu ketika bahasa-bahada-Eropa hanya
dijadikan untuk mengungkapkan sistem dunia luar.taKi
mengadopsi bahasa Arab seolah-olah menguraikan séaha
perenungan yang dalam, perenungan pikir dan rutals®lah ia
dijadikan oleh para penuturnya menghayati salalnts@ian llahi.
Bahasa Arab memiliki dialektika mukjizat yang cenohg abadi:
ia memalingkan pandangan dari peubah dan segatalgagser.
Tatkala bahasa Arab merupakan satu-satunya suragebangsa
Arab untuk mencapai perbuatan llahi, para penuturny
mencintainya dengan penuh keyakinan dan mendalama J
Masnion mengatakan bahwa dalam bahasa Arab adagsars
penglihatan batin yang dihayati oleh orang-oranmgydibesarkan
dalam bertutur bahasa Arab. Berkat struktur baandgn model
khalwat yang memberi inspirasi kepadanya. Dalaimaba Arab
ada kemampuan khusus dalam abstraksi dan kecegderun

kepada universalitas dan menyeluruh. Dari sini banérab
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mempunyai kelebihan dalam menemukan rumus-rumubaam
aljabar (mtematika), kimia dan hitungan. Kemudiamdsa Arab
merupakan bahasa gaib dan inspirasi; dengan kakatiatat

pendek dan terpusat, ia mampu mengungkapkan app tigak

dapat diungkapkan oleh bahasa-bahasa Barat kecdaddim

kalimat-kalimat panjang dan luas. Mansion menyedithahwa
seseorang di kalangan orang Eropa yang miskin tu skedli -

berkata kepadanya ketika menegur bangsa Arab: Gnamg ini

tidak memiliki sastra. Lalu dijawabnya: Mengapakitengatakan
dalam 300 kalimat apa yang dapat dikatakan dalaon lsaris?
Kita akhiri kesimpulan kita tentang pembicaraan Mas dengan
mengatakan: sesungguhnya kebangsaan yang sezamgrakaa
kebangsaan kedaulatan Israil baru, sedikitpun trdaknpercayai
kadar kepercayaannya terhadap bahasa Ibrani. BEbkaknya
yang pertama mengajarkan bahasa lbrani sesuai reirgh

bahasa Ibrani tradisional yang dialihkan dari bahAsab dan
sesuai dengan abjad klasik.

Bahasa Arab adalah bahasa kesadaran dan kesaksian.
Seyogianya ia diselamatkan dengan harga apapunk untu
mempengaruhi bahasa Negara di masa mendatanga&écaus,

7
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bahasa Arab adalah bahasa kesaksian Negara yasmghssja
berumur 13 abad).

Dengan senang hati, disini kita menyanjung makRiat.
Henry Louis, orientalis Pernacis, yang dipublikasildalam surat
kabar “Lummund” dengan juduRhl-Lughah Al-Arabiyyah wal
Hadharah Al-Arabiyyah al-Islamiyyah keduanya membekali
pembelajar dengan pandangan baru terhadap dunilamDa
makalah ini — sebagaimana dalam penelitian Proknita yang
telah kami tunjukkan — ada kesaksian baru yang oegkgn
pendapat kami tentang karakteristik batin dalamabalArab dan
idealisme yang orisinil dalam filsafatnya. Louidate menulis —
semoga ia mendapat perlindungan Allah — untuk njakga
mengajarkan bahasa Arab di persekolahan Perancis da
menjelaskan bahwa bahasa ini memudahkan kesesaa@in
dengan bahasa-bahasa lain. Kemudian dia mengatakan:
sesungguhnya siswa atau mahasiswa menemukan dalaasab
Arab konsep-konsep bahasa yang sangat berbedandeogsep-
konsep bahasa perancis atau bahasa Latin atau Bpa@un.
Melalui bahasa Arab, siswa mengenal mentalistikgbarrab; ia
menemukan dirinya terlebih dahulu di depan abjduhba Arab.
Pada mulanya barangkali di dalamnya ada tempak unéungritik,
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tetapi segera ia mendapati bahasa itu mempunyaa dayk
tersendiri. Dalam waktu yang sama, pandangannyajuepada
jalannya tulisan Arab dari kanan ke kiri. Akan fetgalannya
tulisan Arab dari kanan ke kiri. Akan tetapi jalganini
tampaknya sesuai dengan gerakan psikologis dangpaksuai
dengan alam. Kemudian apabila ia menemukan kata-yamg
berpangkal rancu dan jelas susunan morfologi yaagtik dalam
kata itu, ia menghindari segala tambahan luar sitabel-silabel
pada awal atau akhir kata. Itu memberikan kekayesivatif dari
pangkal yang sama. Juga, bahasa Arab memberikduardtaidah
i'rab yang sederhana; didalamnya ada kelenturarg yaesar.
Demikian juga, ia memberikan gaya struktur ujaraangy
memadukan kesederhanaan dengan kecermatan, ddanrseerba
(fril) yang Dbercirikan kesederhanaan. Dan pada anya
pemerhati diberi kebebasan memilih. Akan tetapi kipes
demikian, ia telah mencapai kesempurnaan dalamkdoga

sebagaimana yang telah dicapai oleh struktur baPasacis.

Karakteristik-karakteristik dan selainnya membekali

pembelajar tanpa disadari dengan konsepsi untyketisnanusia
yang benar-benar baru; di dalamnya ada kesuburakekayaan.
Sesungguhnya kesulitan tulisan bahasa Arab itu irseletih

9
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memaksa pembelajar daripada apa yang dipaksa aledsh latin
atau Rusia hingga ia memerlukan perhatian yang |&aisar.
Pelafalan bahasa Arab — meskipun pada mulanya taagag —
dapat dicapai oleh semua siswa dengan cepat. Kampediafalan
itu memperluas pemerolehan bahasa mereka. Sesumgguh
bahasa Arab menjadikan kesesuaian audio dengasésbhhasa

lain dengan sangat mudabh.

Sejalan dengan bahasa Arab, di depan pandangaa sisw

terbukalah dunia baru yang berbeda dengan dumisitvaal yang
ma’tsur. Sesungguhnya peradaban Arab dan Islana sddr-
akarnya ada dalam pangkal bahasa semi kolektifodaar-benar
berbeda dengan peradaban kita. Hanya saja ia puaatplah
dilupakan karena kebencian. Siswa Perancis — hingggara-
nagara Arab — telah membuat tabir di hadapanny@nkaitu ia
buta dari melihat hakikat ini sejak beberapa lamaapergi ke
negara-negara itu dengan membawa perbekalan daydud,
tetapi ia tidak mampu menyesuaikan budayanya itogale
kejiwaan penduduk negeri. Juga, ia tidak mampu méatkan
bagi dirinya pandangan baru tentang manusia unéulbawa
pulang ke Perancis.
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Kewajiban bagi orang yang menangani masalah (1) Henry Louis : Makalah dalam Surat Kabar Lomund éReis)

kebudayaan di Perancis adalah mereka berbuat banhdsa Arab

seperti yang diperbuat oleh para guru besar sejaagh Eropa.

Mereka harus mengajari anak-anak Perancis suatanalaz Paris, 3 September 1964.

peradaban Arab yang luar biasa. Sesungguhnya kaji@ur’an

— walaupun merupakan kajian permukaan — sedikiti chemhikit

mengungkap bagi para siswa konsep baru tentan@.dAgama

Islam berjalan dalam semua peradaban Al-Qur'anlahtu

fenomena yang pura-pura telah banyak dilupakarh Kdeena itu,

kita mendalaminya, kita dapat memahaminya lebilh jdaripada

apa yang sedang berjalan di dunia Arab sek&rang Agustus 1965
Ini adalah dua bukti tentang bahasa Arab dari daag

linguis Barat yang ternama dan bukan penuduh. Hardpta,

kepada orang-orang yang tertipu dari kalangan lzakiga adalah

agar mereka memikirkannya untuk mengoreksi diri ohemahan

pengulangan pendapat-pendapat tradisional tentaterbatasan

bahasa. la mencakup kitab Allah, baik lafalnya nuaujpjuannya.

Mutiara yang masih tersimpan dalam kandungannyakama

hendaklah mereka minta penyelam untuk menemukannya. Dr. Usman Amin
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LATAR BELAKANG BAHASA DAN BANGSA

Menurut Al-Farabiilmu lughah (linguistik) adalah ilmu
tentang lafal yang menunjukkan - pada setiap umkaidah —
kaidah lafal itu, yaitu ilmu yang memberikan kaidadidah
ucapan yang keluar, yakni perkataan yang mengelnabkinyi.
Dengan ilmu itulah, bahasa dapat mengungkapkaryapg ada
dalam lubuk hati. Menurut Henry Dolacro, bahasdadpenanda
fikiran atau menurut Imam Muhammad Abduh, bahasalahd
sarana berfikir dan penerjemah baginya. Bahasalaglhn yang
pertama untuk menuju pengungkapan hasil-hasil kanyat yang
dituturkannya. Kita menyebutnya karakteristik ruairpyjang ada di
balik lahiriyahnya.

Bukti-bukti bentuk madhi (past tense) dan eksperimen-
eksperimen pada masa sekarang, baik di Timur madp&arat
membuktikan dengan jelas bahwa bahasa secara uneumpakan
faktor kesatuan yang paling kuat dan solidaritasartiara para
penduduknya. Linguis, Edward Sapir berpendapat bdiahasa —
menurut pendapat yang paling kuat — merupakan gioterbesar
yang menjadikan individu itu sebagai makhluk so$andapat ini

13
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mengandung dua haPertama komunikasi manusia satu dengan
yang lainnya di masyarakat tidak mudah diperoleipaabahasa.
Kedug adanya bahasa kolektif antar individu dalam datum
atau umat berfungsi sebagai lambang yang tetapkdas bagi

solidaritas antar individu penuturnya.

Linguis, Olbert merangkum fungsi sosial bahasaardal
hal-hal: (1) bahasa itu menjadikan nilai-nilai sbsibagi
pengetahuan dan gagasan sebab masyarakat memdiemaba
dengan tujuan menunjukkan gagasannya; (2) bahalestarékan
pusaka budaya dan tradisi-tradisi sosial generesii djenerasi;
(3) bahasa dianggap sebagai sarana supaya indiviceelajar;
bahasa dapat membantunya dalam adaptasi dan kuoyatrol
sehingga perilaku ini sesuai dengan tradisi-tradem perilaku
masyarakat; dan (4) bahasa membekali individu depgaalatan
berfikir. Masyarakat itu tidak kembali kepada apagy semestinya
sekarang tanpa kerjasama fikiran untuk membenthidkpannya.
Kerjasasma berfikir ini tidak mudah tersedia kecuaklalui
komunikasi dan tukar pendapat di antara anggotayamieest.
Sarana praktis yang mudah untuk saling tukar peatdaan
komunikasi adalah bahasa ujaran. Tanpa itu komsnik&an

Filsafut Lakasa Hrah 14



menurun ke tingkat ekspresi tentang persepsi-pgr&epkrit dan

emosi-emosi awal.

Sebelumnya seorang filosof Jerman, Fichte (176314)
dalam bukunya “Nidaa lla Ummah Al-Almaniyyah” dala
menjelaskan pengaruh bahasa yang tepat terhadigmisngan
bangsa, ia mengatakan bahwa bahasa tetap menkehidupan
individu; bahasa membentang sampai ke dalam jatiydi dan
sampai kepada keinginan dan hasrat yang tersembBajiasa
menjadikan umat penuturnya sebagai kelompok yakgtkalan
tunduk pada aturan-aturan. ltulah satu-satunyankging hakiki

antara dunia fisik dan non-fisik.

Saya tidak melihat satu bahasapun di dunia ingy=asuali
dengan ucapan filosof Jerman lebih daripada bayasg sesuai
dengan bahasa Arab kita. Jelaslah bagi fikiranladetergambar
dalam hati bahwa kesatuan bangsa Arab ini berdaspada
intinya — pada kesadaran nasional yang muncul pitisipasi
jiwa yang mendalam, partisipasi bahasa, akidah,aymddan

peradaban.

Yang ingin saya ingatkan dalam konteks ini adédlahwa
bahasa Arab mempunyai pengaruh terhadap pembentukan
mentalitas, pengaturan penalaran, pengelolaan itaktivdan

15
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bimbingan perilaku kita yang mengungguli semua peuly
selainnya. Selama kita berniat memelihara kesabaagsa Arab
kita, maka kewajiban kita adalah memelihara karaktk-
karakteristik bahasa kita dengan segala kemampuian dan
dalam waktu yang sama kita berpegang pada ciripgnalaran
yang original yang menjadikan filsafat distingtéd» bahasa ini.
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KARAKTERISTIK BAHASA ARAB

Sebelum saya mulai menjelaskan ciri-ciri filsalf@thasa
Arab, saya ingin mengemukakan ke hadapan pembacgapaan-
pernyataan yang pernah ditulis oleh Abu Mansur l&badalam
pembukaan bukunya Ffghullughah al-‘Arabiyyah  Dia
mengatakanBarangsiapa yang mencintai Allah SWT, maka ia
mencintai Rasul-Nya, Muhammad SAW,; barangsiapa yang
mencintai Rasul yang berkebangsaan Arab, maka iacmgi
bahasa Arab; dan barangsiapa yang mencintai bahAsab,
maka ia menaruh perhatian terhadapnya dan menganaga
secara terus-menerus serta mencurahkan cita-cithatiapnya.
Dan barangsiapa yang diberi petunjuk Islam olehallldan
dilapangkan dadanya untuk beriman dan diterangiryat, maka
ila berkeyakinan bahwa Muhammad SAW adalah rasudatler
sedangkan bangsa Arab adalah umat terbaik dan tmahesb
adalah bahasa terbaik. Kesiapan dalam memahamiagaasuk
bagian dari agama karena ia merupakan alat iimu damci
pemahaman agama serta penyebab untuk mencapai lkéaitzs
penghidupan dan tempat kembali. Seandainya dalanguasai
karakteristik bahasa Arab, mengetahui alur dan lp&xinya,

17
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memahami keagungan-keagungannya, dan detil-detildg& ada
kecuali kekuatan keyakinan dalam mengetahui mt’At8ur’an
dan menambah pemahaman hati dalam membuktikan ieenab
yang merupakan tiang keimanan, tentu cukuplah kelpaya dan

buahnya akan baik di dunia dan akhirat

Saya bersaksi bahwa saya dibesarkan untuk meincinta
bahasa Arab dan saya selalu kehausan dengannya.s&anakin
lebih mencintainya dan mengaguminya. Sesungguhraya s
merasakan kelezatannya di sana-sini. Saya telaatmdvat cukup
lama dengan bahasa Arab yang mulia ini. Sekarang sa
menelaahnya selama 40 tahun lebih. Kemudian sapdapatkan
bagian-bagian mukanya dan ciri-cirinya. Saya tataérasakan
berbagai kecerdikan yang belum pernah terlintath cdaya
sebelumnya. Saya terus menelitinya. Apabila dagkntga yang
lama - daya tarik lahirnya yang tampak dalam suyaradan
tampilannya - itu mustahil ke daya tarik yang bayaitu daya
tarik (batinnya) yang tercermin dalam gagasan,atodan makna.
Demi hidupku, sungguh telah aku dapatkan dengagatemanku
- dengan bahasa Arab - dukungan yang pasti das jel#ang
filsafat Plato dalam keasyikan berfilsafat; ia rhelean keindahan
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dalam bentuk yang murni dan abstrak tentang beadg ynula-
mula (hayula).

Barat, "etre" dalam bahasa Perancis, "to bdanda
bahasa Inggris, dan "Sein" dalam bahasa Jermalriyles dalam
kalimat berita dalam bahasa Arab kita katakgis{ (>4) tanpa
perlu kita katakangl>3 s (2\) atau glad (AS OPM) dan kita
katakan: (4 ol JS) tanpa perlu dikatakakd oS ol JS)
atau [l 2 g gludl JS) atau (W4 S gl JS) sebagaimana
biasanya mereka katakan dalam bahasa Perancisnyaisalrout
homme est mortel".

Misalnya, apabila kita mengatakan dalam bahas& Ara
bahwa $2a s 4n 2l 4.Y1) maka makna ini tertancap dalam jiwa

kita; sesudahnya ia tidak memerlukan sesuatu darj tidakfiil
kainunah tidak salah satu lambang lain apapun dari lambang
lambang bahasa atau salah satu perkara yang kbn@rgasan
yang dipahami dari hubungan itu jelas dan selaketenin dalam
jiwa orang Arab. la menolehnya ketika dihadapkarakia makna.
Apabila ia ingin menonjolkannya atau menegaskanmeaka ia
memberinya contoh dengan lafal, seperti firmanABWT:

(G 2 43)

19
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Artinya: Sesungguhnya Dia-lah yang Haq

Ini berarti bahwa predikasi dalam bahasa Arab puku
dengan mengadakan hubungan mentalistik antatadhu(subjek)
dan mahmul (khabar) ataumusnad ilaih dan musnad tanpa
memerlukan keterusterangan dengan hubungan irk, d®gara
lisan maupun secara tulisan. Sementara itu, preidikantalistik
ini tidak cukup dalam bahasa-bahasa Indo-Erofa dedengan
adanya lafal yangharih (terang), terdengar, dan terbaca yang
menunjukkan hubungan ini pada setiap kali berbaHadah fi'il
kainunahdalam istilah mereka. Dalam bahasa-bahasa itukaere
menamakannyarabithah (konektor), (copule) dalam bahasa
Perancis dan kopula dalam bahasa Inggris yang rgsifu
menghubungkamaudhu(subjek) dalammahmul (khabar), baik

dalam kalimat positif maupun dalam negatif.

Barangkali kegoncangan ini dalam bahasa-bahasat Bar
modern merupakan salah satu penyebab yang merghdisaan
orang-orang Barat, yaitu mereka mencari bukti ksisak luar
indrawi bagi setiap masalah mentalistik yang medgag shidq
(kebenaran) atakidzb (dusta) sebagaimana pendapat para ahli
mantik bangsa Arab. Seolah-olah kriteria "al-haghorut mereka
adalah persesuaian antara apa yang ada dalamnpiddma apa
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yang ada di luar pikiran. Dan seakan-akan wuguiai (kongkrit)
lebih didahulukan menurut mereka daripada wujddihni

(mentalistik).

Kita mengamati bahwa para ahli mantik bangsa Ae&h
menjelajahirabithah (konektor) pada masalah-masalah itu setelah
menerjemahkan mantik (logika) Aristoteles. Lalu eker
mengatakan:4ElS s 1 0); (ol (& pwedll). (52 5¢ll), maknanya
adalah — sebagaimana pendapat — wujud (ada). Apdih
mengatakan (<SS s& X 3), maka sebenarnya maknanya adalah
wujud (ada). la dinamakamabithah karena ia mengadakan

hubungan antara dua makna.

Sebagian ahli mantik (logika) Barat pada masa mmode
menoleh ke rabithah verbal ini secara dipaksakan dalam
kebanyakan bahasa Indo-Eropa. John Stewart Méindddukunya
"Nusg fil al-Mantiq" menjelaskan bahwa sebenarnyta kidak
memerlukan sesuatu selaimaudhu (subjek) dan mahmul
(predikat) darrabithahitu hanya merupakan tanda atas hubungan
keduanya dari segnaudhudan mahmul Dalam konteks yang
sama Bozankih mengatakan: Logika Formal berjalaa @aalisis
kalimat secara direka dan dibuat-buat ke dalam uigsur yang
dapat dipisahkan satu dari yang lainnya, yaiaudhy mahmu)
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dan rabithah Proses logika formal sering menuntut pentingnya
memperoleh ketiga bagian itu karena yang dituntdaladn
pengalihan batasan batas-batas (sebagaimana dalbstitusi
kalimat) tanpa perubahan maknanya untuk menghisddr&ntuk-
bentuk zaman (time) yang tidak berkaitan dengarumukmiah
dan bentuk-bentuk yang merupakan usaha yang salanmd
analogi formal. Akan tetapi model ini sebenarny&au yang
terakhir karena hukum dapat berlangsung tanpadhu(subjek)
secara sintaksis dan tanpd kainunah (verba hubung/lingking
verb) bahkan sama sekali tanpa fi'il apapun dale@magtika.

Akan tetapi para linguis itu sendiri — dalam pednda-
annya,” Vendryes — mengamati bahfiiakainunah yang tampak
- seolah-olah bahasa-bahasa Indo-Eropa tidak spngmrasa
cukup - tidak menggunakan di dalamnya kecuali fydng
waktunya belakangan. Oleh karena itu, kita tidgsatlanenerima
pendapat Dolacaro yang menyatakan bahfvih kainunah
termasuk ciri-ciri bahasa yang telah mencapai gumpesaadaban
yang tinggi. Kita tidak mengetahui bahwa ucapamitngalinkan
fath itu yang termasuk salatath ruh manthigi Dan kita tidak
melihat tampangnya karena kecenderungan ini tephedanosa
merupakan buah upaya besar dari usaha abstraksintBia hal
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yang model yang saya sebutkan dalam konteks inaladmhwa
saya telah menyajikan perbandingan antara bahasa dan
bahasa-bahasa Barat lain dalam ceramah yang pesagh
sampaikan di depan masyakarat Perancis dengan D@si&artes
dan bahasa Arab. Bayangkan ketika itu para pendetsfazh
merasa puas dengan pendapat yang menyatakan babafat f
Descartes dalam pandanganku adalah filsafat Banag yaling
dekat ke filsafat bahasa Arab. Hanya satu hal yaegeka miliki
merupakan bahan yang dianggap asing, yaitu bahhashairab
bebas darii'il kainunah Akan tetapi saya mengemukakan kepada
mereka bahwa signifikangiainunahyang mereka anggap asing
itu bebas daripadanya itu adalah aktualisasi oygeilg saya lihat
sebagai ciri falsafi yang membedakan bahasa kitgadebahasa-
bahasa lain. Bahasa Arab melihat dari perkataarasuéa bahwa
kita terpaksa menetapkdifil kainunah dalam setiap kalimat jika
kita membenarkannya, bahkan lebih banyak daripadia i
Sesungguhnya bahasa Arab berasumsi bahwa - di yawvdkn
permulaannya - gagasan makna hanya ada dalam mpikian
abstrak ananiyyah — sebagaimana pendapat Al-Fa@bilbnu
Sina — atau wujud zat yang mengetahui dan menetapk&na itu

hanya cukup dengan menetapkan makna.
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Dengan kata lain, kita mengatakan bahwa bahasa Ara
selalu berasumsi bahwa kesaksian pikir lebih beseipada
kesaksian indra. Dengan ungkapan filsafat yang urbagi para
filosof Arab dan para penuturnya, kita dapat mesigat bahwa
bahasa Arab dengan karakteristik konstruksi dantubega
menetapkan bahwa hakikat lebih didahulukan daripadaud.
Cukup jelas bahwtagaddumdi sini adalaltagaddum rutbatdan
kemungkinan tidak mendahului waktu atau situasi tEmpat.
Penetapan ini atau asumsi di awal ini dalam bahAash adalah
masalah yang dilupakan oleh filsafat wujudiyah yangdern

yang kurang ketika mengatakan wujud itu mendathadlikat.

Kita telah menjelaskan idealisme ini yang merupas@asinilitas
bahasa Arab. Sesungguhnya itulah yang nanti diykgkaoleh
Descartes dengan istilah Cogito Descartes dan i&ngy
diungkapkan oleh Kazt dengan nama "Revolusi Kovigiyyah”.
Secara global, keduanya berarti bahwa pikiran htulgang
merupakan kriteria untuk mengukur segala sesua&n @unia
kongkrit itu diukur berdasarkan ukuran dunia me(dainia rasa).
Tidak diragukan lagi para linguis dalam masalahirgik Arab
bahwa masalah itu sendiri telah melangsungkan bande
kemenangan, bukan bagi para filosof terkemuka sajoerti Al-
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Farabi, Ibnu Sina, dan Ibnu Rusdi, melainkan bagapulama
kalam (para teologis), seperti Nadhdham, Khayat,Jddnidh.

Apabila kita menelaah kembali gagasan ini daldsaftat
bahasa Arab, maka kita dapati pendapat yang umukalaingan
linguis telah diungkapkan oleh penyusun buku "akd41 dalam
mengatakan bahwa hakikat dalam membuat lafal-lafahdalah
untuk menunjukkan makna-makna mentalistik tanpajudayang
kongkrit. Lebih lanjut, penyusun yang berkebangsAaab itu
memberikan argumentasi mengenai hakikat ini melalui
ucapannya:"Sesungguhnya apabila kita melihat balpaggng
dari kejauhan dan kita mengiranya sebuah batu k@éagnamai
dia dengan nama ini - apabila kita mendekatinyardangiranya
sebuah pohon - maka kita namai demikian. Apabilaagen
terbukti/semakin terwujud bahwa ia seekor bururag@yterbang),
maka kita namai demikian. Apabila kenyataannya addal
seseorang yang kita namai dengannya, maka gdkarigemasih
berbeda karena pertimbangan gambaran mentalistig yata
pahami. Yang demikian itu menunjukkan bahwa memiadal itu
hanya dengan mempertimbangkan apa yang terjadndakdran.
Oleh karena itu, ia berbeda karena perbedaan pikira
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Akhirnya, pengarang buku "At-Thiraz" mendukung

pendapat kami, yaitu makna yang telah kami tunjokkalam
mazhab para filosof terkemuka, baik para filosghdamaupun
para filosof modern. Konsep segala objek dalamrguikiadalah
martabat pertama dalam aktualisasinya dan ketetgparDia
mengatakan bahwa segala objek dalam aktualisaskelatapan
itu ada empat tingkat; salah satu di antaranyaaadsttualisasinya
dan konsepnya dalam pikiran. Tingkatan inilah yamgrupakan
pangkal. Pada tingkatan ini tersusun wujud-wujuch lkarena
objek itu apabila tidak ada konsep dan aktualiyasidalam
pikiran, maka tidak akan mungkin adanya wujud darlu
Kemudian terkadang beberapa konsep mentalistik,udmyja
mustahil di luar seperti konsep tentang "Qadim'aAlISWT, al-
Qudrah al-Qadimah, dan al-Hayat al-Qodimah karena
meskipun konsepnya mungkin ada dalam pikiran, nartidek

ada hakikatnya di luar dengan argumentsai mental.
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KEHADIRAN BATIN

Di samping idealisme yang orisinil itu telah kagpeiaskan
rambu-rambunya, bahasa Arab mempunyai ciri yandk uhi
antara bahasa-bahasa yang hidup, yakni ciri yamgnthikan
hudhur jawani(kehadiran batin) bagi egoisme yang sadar. Ini
berarti bahwa jati diri (egoisme) yang arif atawisme yang
berfikir itu tercermin dalam setiap kalimat yangutihuskan dalam
bahasa Arab. Kehadirannya merupakan kehadiran pangfat
kejiwaan dan internal yang berjalan daladhamir-dhamir
(pronominal-pronomina) dafiil-fi'il (verba-verba) yang terdapat
dalam konstruksi kata tanpa perlu ditetapkan dengarana
eksternal seperti lambang-lambang dan hubungandgaoulahir.
Fi'il (verba) dalam bahasa Arab tidak berdiri sendnaknanya
tanpa jati diri (egoisme), sedangkan dzat itu akak dengaifi’il
dalam struktur asal itu sendiri. Misalnyasfss - <5< - i) )
dan seterusnya; dalam bahasa Arab tidak faitla(verba) yang
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terbebas dari bahasa-bahasa Eropa modern, misahbiier”
dalam bahasa Perancis dam §d' dalam bahasa Inggris.

Sementara itu, dalam bahasa-bahasa Barat yang mdshpada
umumnya terpaksa ditetapkaniyyah (egoisme) melaludhamir
mutakallim(kata ganti orang pertamapukhatab(kata ganti orang
kedua), ataghaib (kata ganti orang ketiga) secara eksplisit dalam
setiap konteks sehinggasbatatau hubungan fi'il (verba) dengan
fa'il (pelaku) tidak dipahami tanpa eksplisitasi i@leh karena itu,
mereka mengatakarpSel Ul ); (<l <l ) dan (Osllss a8 ).
Dalam bahasa Arab, Anda cukup mengatakséléi I, (&3 ), dan

(082 tanpa perlu menetapkamhamir mutakallim atau

mukhatabataughaibdalam setiap konteks.

Demikian pulaidhafat dalam bahasa Arab bisa berlangsung
dengan mengadakan hubungan mentalistik — sehinggapakan

batiniyah yang memerlukan lafal yang mengisyaratigan

Misalnya: 12¥) 448 ) cukup dengan meletakkan antady!)

dan (%) berbeda dengan bahasa-bahasa modern. Dalam bahasa

Perancis, pembicara terpaksa mengucapleemite des lettrglan

dalam bahasa Inggriaculty of artsdengan mengeksplisitkan kata

idhafat de atauof yang menunjukkan nisbat atau posesif. Dalam
Filsafut Dakasa Hrah 28



makna ini, lbnu Khaldun mengatakan:------ .... Dan dialgkang
dimilki bangsa Arab tentang hal itu merupakan bak&daik dan
paling jelas untuk menjelaskan maksud; selain kata-itu di
dalamnya untuk menunjukkan banyak makna. Misalhgaakat
yang membedakafa’il dari maf'ul, majrur, yakni mudhaf, dan
haraf-haraf yang memberitahukafiil-fi'il  kepada dzawat (ego-
ego) tanpa kata-kata lain yang dipaksa-paksakang da@mikian
itu tidak terdapat kecuali dalam bahasa Arab. Adapgelain
bahasa Arab, maka setiap makna atau keadaan ltarksita-kata
yang mengkhususkannya dengan indikasi makna. Gledné& itu,
kita dapati ujaran orang asing dalam berbicaraep#|panjang

daripada yang kita perkirakan dalam ujaran bangsd#.Alnilah
makna perkataan Rasulullah SAWAS{ s> a,;zj)_ Artinya:

Saya telah diberi himpunan kata

Definisi balaghah dalam bahasa Arab merupakan idefin

batin, yaitu sampainya pada hakikat tentang apg waa dalam
hati sebagaimana pendapat penyusun kitab at-ThBalaghah
menurut istilah ulama bayan Arab adalah sampaingpadta
makna-makna yang indah dengan lafal-lafal yang. iita Anda
berkeinginan, maka Anda mengatakan bahwa balagdalara
susunan yang baik dengan makna yang baik. Maksilagyhah
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adalah sampainya manusia dengan ungkapnya kepa#&kata
tentang apa yang ada dalam hatinya dengan meigininjaz
(kependekan) yang merusak makna dan menjatialah

(kepanjangan) yang membosankan pikiran/hati.

Pembicaraan Abdul Qahir al-Jurjani dalam asrardbelh

al-Arabiyah itu jelas maknanya, yaitu ia mengatakdadam

pendahuluan  bukunya: Sesungguhnya tujuanku dalam

pembicaraan ini telah kumulai dan dasar yang teldduat adalah
sampainya aku pada penjelasan masalah ma’ani; rbagai ia
bisa sama dan berbeda; dari mana bertemu dan &er@Baya
lebih mengutamakan jenis dan macamnya; menelusaknai
makna yang khas dan umum; menjelaskan ihwal malktend

kemurahan kedudukannya dari akal dan kemampuadayajauh

dekatnya hubungan makna dengan akal ketika makna

dihubungkan dengan akal.

Sakaki menafsirkan sebab pemilihan naiimau ma’ani
dengan mengatakan: Dikatakan dalam pemilihan namaahwa
ia membahas di dalamnya cara-cara dan kekhusu&hnsiesan
yang diperhitungkan dalam (1) makna dan (2) lafamudian
mereka mengingatkan bahwa ilmu ini berkaitan dengeakna
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dan cara-caranya, bukan dengan lafal-lafal itu iseseperti yang
telah dijelaskan sebelumnya dalam beberapa dugaan.

Tidak hanya ini, melainkan keistimewaan dalam Hahg
bahasa Arab merupakan jawaniyah juga. Dalam halAbdul
Qahir berkata dalam “Dalail I'jaz” setelah ia mengkan
pendapatnya dalam menjelaskan keistimewaan-keistae
ujaran yang menjadi kelebihannya dan beraneka ragam
menjelaskan bahwa keistimewaan ini termasuk kawasakna
dan keistimewaan ini bukanlah dari segi yang eng#angar
melalui telingamu, melainkan dari segi yang englidaat melalui

hatimu; menggunakan pikiranmu; bekerja melalui peatanmu;

mereviu akalmu dan meminta bantuan dalam pemahamanm

secara menyeluruh.

Penalaran yang arif digambarkan oleh bangsa Aragate

mengeluarkan  “batin”. Bukankah kita melihat mereka

mengungkapkannya melalui kata-kata “kalbu”, “lublijja’dan
“nuha” lebih banyak daripada yang mereka ungkapkesalui
kata-kata fukhkH, “dimaghidan “ra’s”? Mereka membedakan
“‘garabat” dan “Qurba”’; yang pertama berkaitan dendaging
dan darah, sedangkan yang kedua berkaitan deng#amikuh?
Bukankah imam Ghazali-lah yang mengatakan balgatbu
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adalah lathifah rabbaniyyahyang berkaitan dengan hati yang
bersifat jisim ini. Lathifah itulah yang merupakiaakikat manusia
dan pemahaman manusia yang arif. Dari aspek ira pati di
kalangan penulis bahasa Arab membedakanuah dan futuah
Abu hayyan Tauhidi mengatakan: Muruah adalah kiédakukan
ciri-ciri manusia terpuji. Muruah sangat erat kartga dengan
batin manusia, sedangkan futuwah sangat erat kg@adengan
dhahir manusia. Yang pertama bersifat khusus dawg y@dua
bersifat umum. Jadi, tidak ada futuwah bagi orasggymemiliki
muruah. Bisa saja manusia tidak memiliki muruah dalak
memiliki futuwah. Adapun bila keduanya bertemu, ea#li itu
diambil dengan kedua sisiya dan masalah itu dikudsagan
kerinduannya. Umar pernah berpendapat lebih jautpatia
perbedaan antarauruahdanfutuwah Dalam muruah ini sendiri,
ia membedakan dua jenis(1) jawwani dan (2) barkeemudian ia
mengatakan: Muruah ada dua, yaitu (1) muruah ldbm (2)
muruah batin. Muruah lahir adalalyasy (perlengkapan pakaian),
sedangkan muruah batin adalaffaf (penghindaran diri dari
perbuatan tercela).

Di antara dalil yang menunjukkan kokohnya makndada
jawwani (batin) itu sendiri menurut makna itu leldidahulukan
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daripada lafal sebagaimana pendapat Ibnu Jinni: ekéer
mendahulukan haraf makna di awal kata. Itu kareunatriya
perhatian terhadapnya. Kemudian mereka mengajulediinyc
agar hal itu menjadi tanda atas kekokohannya méenmuoerneka.
Atas dasar itu, haraf-haraf mudhara’ah dikedepargada awal
kata karena merupakan dalil-dalil atas fa'il-fajdelaku-pelaku):

(2 =), (& L), (pedes oS5), dan fiil-fiil (verba-verba)
seperti: (U281 ), (J=8), (J2&), dan (J=&).

mempunyai pengaruh besar terhadap kecenderungampeaikir
orisinil untuk menjadikan jawwaniyyah itu sebag#sdfat yang
distingtif bagi mereka, baik dalam masalah-masatgama,
akhlak, ataupun politik. Dalam hal yang demikiadak ada
bid’ah-bid’ah. Dasar-dasar filsafat ini ada dalargukan, kitab
berbahasa Arab yang nyata. la telah dijelaskan &l&b itu
dengan tidak ada hal yang membuat ketaksaan atamkean,

Kemudian Dia berfirman:

e Dall ER1y il s 3odall J8 oS sa s 15l g5 o D) G
(L7755 555m).... DAY asall g &L Cpal
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Artinya:"Bukanlah kebaikan itu kamu hadapkan mukamu ke arah
timur dan barat, melainkan kebaikan itu adalah aagang
beriman kepada Allah dan hari akhir.(QS Al-Baqgarah: 177).
Jadi, itu adalah dakwah bagi orang-orang mukminr aigdam
agamanya menghadap ke batiniyah yang tercerminmdala
keimanan dengan hati dan tuntutan iman ini, yaianghaluskan
niat dan mengokohkan keteguhan untuk memperhatjékem
istijamah dan keadilan. Adapun pembatasan padarpenfsi
syiar-syiar luar dengan gerakan indra dan anggataar tanpa
menyadari maknanya yang dalam, maka sama sekadk tid
termasuk kebaikan. Dalam hadits Nabi SAW tercanhadist
yang maknanya:
ikl s g gall W) da g o Al G aiba &

Artinya: Banyak orang yang berpuasa, tetapi puasanya tidak
memperoleh apa-apa kecuali lapar dan dahagadits itu jelas
maknanya bahwa puasa ada dua macam: (1) puasail{&ahdr)
yaitu yang tercermin dalam lapar dan dahaga danp(@sa
jawwani (batin), yaitu makna puasa dan hakikatnpangan
makna ini kita melihat ahli tasawuf dalam Islam gemkan
bahwa wahyu dalam substansinya merupakan masaiiah Dan
kita menjumpai mereka menantang kecenderungan hsdmg
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cenderung bagi penganutnya kepada membatasi ketmdigama
atau akhlak dalam memperhatikan lambang-lambang sg&-
syiar luar. Dengan makna ini, penyair Arab berkatmbil
menyesal atas penghancuran dirinya dalam duniaarbgyah
(luar/lahir):

3,0 slall s elall 218 guanl g - 5 05 o g (B ousdi (3
Artinya: Saya meretakkan diriku dalam banyak jisim dan saya
menyesap air yang bersih di saat air itu dingin

Urwah bin Warad yang dikenal Urwah Sha’alikkaga:

(D e 48 Ky el o andi G CaS AL U
Artinya: Ya Allah, bagaimana aku menghitung diriku berdaaark
suatu urusan padahal hatiku tidak menyenandgit)ya
Ringkasnya, bahasa Arab dengan karakteristik kokstrdan
strukturnya membantu pikiran manusia dalam menenjplamn
yang wajar dalam memperoleh pengetahuan, yaknisbhahAsab
membantunya dalam peralihan dengan mudah dari tgetentu
dan yang tampak ke hal yang tidak tampak dan yatig.d_ogika
berpikir dalam bahasa Arab adalah logika yang ngakni ia
selalu berjalan dari yang rendah yang ke tinggi dan barrani

(lahir) ke jawwani (batir().
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(1) Aku telah dibekali oleh guruku, syeikh Ibrahinustafa dengan dua bait ini
dan pikiran-pikiran dan bukti-bukti lain.

(2) Sesungguhnya logika bahasa Arab menurut apg tgdah kita deskripsikan
membuat kita sulit menerima pendapat ustadz AmiunliKiiaitu bahwa filsafat

dan ilmu kalam mempunyai pengaruh yang memudhardikdaghah bahasa
Arab (lihat Amin Khuli: Al-Balaghah al-‘Arabiyyah a Atsarul Falsafah fiha,
pembahasan singkat, Kairo Mei 1931).

PEMAKNAAN

Apabila bahasa Arab mementingkan lafal, maka yang
demikian itu adalah demi makna, yaitu terjadi ptx&a dari diri
pendengar sebagai pendengar yang menyiapkan bakpmghsi
kejiwaan yang mendorongnya untuk bekerja. Setetatatiabbur
dan berfikir, siapa yang sanggup mengingkari kememp
mu'jizat Alquran dengan lafalnya dan maknanya dalam
membangkitkan azimat-azimat dan usaha untuk mencapa
tuntutan?

Dalam kesempatan ini, baiklah saya kemukakan
pernyataan Ibnu Jinni dalam "Al-Khashais" , ia neagan dalam
bab jawaban terhadap orang yang mendakwakan babngsd
Arab mementingkan lafal dan melupakan makna. Apalbnda
lihat orang Arab memperbaiki lafal-lafalnya dan nedilrara kata-
kata asing dan membinanya serta memperhalus k&tadsing
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dan menajamkannya, maka jangan Anda lihat bahweapean itu

hanya terhadap lafal-lafal, melainkan ia menurumikaerupakan

layanan dari mereka terhadap makna dan merupakan

penghormatan. Kemudian ia berkata untuk menguatkan

pendapatnya seolah-olah dia adalah salah seorangaul pada
zaman kita yang mendorong praduga-praduga paraapggsgh:
Sesungguhnya bangsa Arab itu menghiasi lafal-lgpfalkarena
memperhatikan makna-makna yang ada di baliknya w#ok
mencapai pemahaman tuntutan-tuntutannya. RasuludahVv
telah bersabda, yang artiny@esungguhnya dalam syair itu ada
hikmah dan dalam bayan itu ada sih&pabila Rasulullah SAW
meyakini hal ini dalam kata-kata kaum ini yang padikan alat
berburu dan jaring bagi hati, sebab dan tanggakumencapai
tujuan. Maka dengan demikian ia mengetahui bahata-kata
adalah layanan bagi makna, sedangkan yang dildgin mulia
daripada yang melayani. Berita-berita dalam kelaaudengan
manisnya kata-kata untuk memenuhi hajat itu lebdnybak
daripada yang diberikan. Tidaklah dibacakan pedwtkepada
sebagian mereka. Yang lain telah meminta hajat,uklan yang
ditanya itu berkata: Sesungguhnya saya harus bpetum
Tidaklah aku perbuat ini. Kemudian penanya itu raeap: Jika
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engkau - semoga Allah menguatkanmu - tidak bershrapg atas
suatu urusan, lalu engkau lihat orang lain lebimipdaanya,
sedangkan engkau telah menetapkannya, maka akk itidan
melanggar sumpahmu. Dan jika yang demikian itu adal
daripadamu, maka jangan kau jadikan aku salahasgdelaki
yang paling lemah di sisimu. Kemudian ia berkagpaddanya:
Engkau telah menyihirku dan dia telah memenuhithgga
Sebenarnya lbnu Jinni berpendapat: Bahasa Arataseik
bahasa dunia yang paling banyak makna yang abdiedikan
banyak kata dalam bahasa Arab telah kehilangan anledamgkrit /

indrawi. Fi'l (»=% artinya Ss) padahal arti asalnya adalah
gath'ul hissi (memutuskan dalam arti indrawi); fiil&) artinya
adalah &9); itu diambil dari {83l Jic), yaitu mengikatnya; fi'l
« ﬁi), arti asalnya adalabulugh al-hissi(sampai secara fisik).
misalnya: (Wadl &0 M), yaitu  mendapatinya/atau
mengejarnya; fi'il &l.') pada mulanya digunakan untuk
menunjukkan sampainya secara fisik di tempat dddauv@ahkan
makna asal 4Lwdll) adalah(43 s& yad 13} Gl ~ad), Kemudian
(z=<d) berarti g=as); dan (1)) asalnya dari &), yaitu
melihat /menyaksikan dengan kedua mat@)
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Dalam kenyataannya, dalam bahasa Arab terdap#&ikoen
dan kontruksi serta pola yang nenunjukkan maknfat, sdan

keadaan. Bentuk((>\=8) biasanya menunjukkan gerakan dan
kegoncanganseperti ; Gl glall -ol 534 wazan (GShad)
menunjukkan sifat dakeadaan sepertiob_ - Gledll - Glilaal)
; shighat(J=%) menunjukkan penyakit sepertitS ) - ¢ pall ;
juga menunjukkan suara sepertj $3) - sladll -~ Wil - &) pall ;
wazan (+3) juga menunjukarsuara binatang atau benda padat
seperti Gl - o3l - Gl - dipall — G pall sl
wazan (4ll=8) menunjukkan hikayat suara sepeizsll - 3 8 3l
8_pa pall ; wazan (528 sering menunjukkan obat-obatan seperti
: oskdll o (§selll — Jasaldl - wazan {4=8) menunjukkan makanan
seperti Auaull - danasll — A%alll — de@ll ; wazan (i)
biasanya menunjukkan banyak sepegiic - jlaga - alalas —
z)s 3o~ Gluas :dan wazand$l) menunjukkan keaiban seperti:
Gaal - sl — &0 — Jal (1)

Sighat dan wazan-wazan fi'l dalam bahasa Arab
merupakan salah satu faktor kekayaan bahasa daaniamannya

dalam menunjukkan perbedaan-perbedaan dan bayangan-
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bayangan merujuk pada makna asal tanpa tambahard&agan
memperhatikan ciri konsentrasi yang menjadi keistuaan

bahasa Alquran. Shighai®) mengandung maknaubalaghah
(hiperbol ), seperti firman Allah SWT ef(@\-'\:*i O5a);
mengandung maknaiisbat (4%=) apabila ia menisbatkanya
kepada kebodohan daﬂa@é) apabila ia menisbatkannya kepada
kezaliman. Shighat menunjukkanubadalah(interaksi) seperti:
alild - 4eald - o)L - 4 la; shighat (=) menunjukkan
musyarakah(saling) mengertitSas - 1l - Yalas - juga ia
mengandung maknadhahur(pura-pura) dengan kenyataan yang

tidak sebenarnya seperti: apabila ia menampakkiam, laliot,
bodoh, dan sakit padahal sebenarnya ia tidak lathak idiot,
tidak bodoh dan tidak sakit. Shigha*£) mengandung makna
takalluf (dipaksa-paksakan) sepertiisd - alad - &35 yajtu
memaksa-maksakan berani , keras , dan santunjgugermakna
mengambil sesuatu atau menerimanya sep&-ﬁ'th Aads - 3,
yaitu menerima sastra , fikih , dan il

Hal lain yang membuat bahasa Arab lebih elastianda
kenyataannyadari pada bahasa-bahasa lain yang idsih dan

terkenal adalah bahwa ia merupakan bahasa yangppadinyak
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menerima derivasi (isytiqaq). Derivasi merupakah pang luas.
Dengan derivasi itu bahasa Arab sanggup memerngibagai
peradaban modern. Derivasi dalam bahasa Arab laerpdan
tidak dapat dianggap enteng dalam memvariasikan dan
menganekaragamkan makna asal karena diperoleh rdenga
berbagai ciri antaréhabd dantathabu, mubalaghah ta'diyah
muthawa'ah musyarakah dan mubadalah yang tidak mudah di
gunakan dalam bahasa-bahasa Aria - misalnya - ketemgan
kata-kata khusus yang mempunyai makna-makna tersend
Bentuk-bentuk kata dalam bahasa Arab mengadakdreqbesin
secara jelas antajawwani (batin) danbarrani (lahir); antara

gerakan dalam jiwa dan gerakan dalam anggota Ih&sabahasa

Arab mengadakan perbedaan antap&ll) dan (i3): (al=l)) dan

(l=3l); (48all) dan asill): dan sebagainya .

Orientalis Perancis, Carro de Vu memeperhatikgalaye
ini, tetapi ia tidak sempat menyebutkannya dalakubya tentang
Al-Ghazali. Kemudian ia mengatakan: Ghazali teladingadakan
perbedaan antar&ibr dakhili* (kesombongan batin) darkibr
khariji" (kesombongan lahirKibr dakhili adalah kesiapan dalam
jiwa, sedangkankibr khariji adalah akibat dari perbuatan-
perbuatan anggota badan. Dalam bahasa Perancisykay
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menunjukkan makn&ibr adalah brgueil’. Adapun takabbur,
sinonimnya dalam bahasa Perancis adadapérbé. Carro de Vu
juga mengamati bahwa perbedaan-perbedaan malatawang
akurat ini yang terkandung dalam kata-kata balash tidaklah
mudah dialihkan ke dalam bahasa-bahasa lain daddunksita .
Dari pengamatan ini, ia sampai pada mengemukakararkg@uan
subjektif cakupan bahasa Arab dalam analisis filesgang
mendalam: kejadian - kejadian perubahan yang kurdoggarti
dalam konsrtuksi kata dalam bahasa Arab selalu mgkinkan
bahasa itu untuk mengadakan perbedaan antara kaefivgaan

dan kebiasaan fisik yang sesuai denga(®ya

Tidak ada perselisihan bahwa kurikulum bahasa Amaig unik
dalam derivasi telah membekalinya dengan segudakmanyang
tidak mudah ditampilkan dalam bahasa-bahasa lailanda
kawasan konsentrasi jawwani (batin) yang merupakaruslub
(gaya bahasa) Arab yang orisinil. Imam Suyuti tatadngamati
tambahan ini dalam makna kolektif ketika ia menasikan
bahwaderivasiadalah pengambilan suatu bentuk kata dari bentuk
lain yang mengandung kesamaan makna, entri, dariukoen
struktur untuk menunjukkan makna asal dengan taarbalang
mengandung arti; karenanya kedua bentuk berbeddnyar dan
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bentukny#&). Jelaslah bahwa cara ini dalam menurunkan kata-kat
satu sama lainnya saling berhubungan dengan ikieditema yang
kuat dan jelas. Bahasa Arab tidak memerlukan sejunblesar
kosakata lepas yang harus ada seandainya tidakeagasi.
Sesungguhnya hubungan ini antara kata-kata bahesa yang

berdasar pada ketetapan unsur-unsur lahir, yarufwuruf atau

(3) Carro de Vu: Al-Ghazali (dalam bahasa PerarRis)s, 1902,
Halaman 158.
(4) Suyuti: Muzhir (Cetakan Dar Ihya al-Kutub alrgbiyyah).

bunyi-bunyi yang tiga dan ketetapan ukuran makrzik yang
tampak secara fisik maupun tersembunyi — itu mémpaalah
satu ciri bahasa ini. la memberitahukan kepada ptjaonya
hubungan yang hidup antarkata yang memungkinkama kit
mengatakan bahwa hubungannya itu vital dan caradgkh vital
dan generatif, tidak otomatis dan tidak kaku

Misalnya, apabila kita menghendaki kekayaan bahasab
dengan jenis isytigaq (derivasi) dan tashrif (ikdi¢ ini, maka
hendaklah kita perhatikan ujaran seseorang yankebtienpung

dalam ilmu-ilmu alam. la melihat dalam sebuah ls&igerti:
(L), yaitu (JEb asall I3 bahwa ia akan dibimbing untuk
pemaknaan ini dengan banyak kata yang berjalataditerbagai

bentuk; setiap bentuk itu memiliki makna yang meukikan
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salah satu kasus fisik secara cermat yang berbegad kasus-
kasus lain. Kemudian kita mengatakapef<ail), ()-¢aiul),

(AL, (=), dan (s—=«). Kenyataannya - sebagaimana
menurut Ustadz Ibrahim Mustofa - adalah bahasa Arab

mempunyai metode lain yang berbeda dengan bahasad#ain

dalam hai’rab dantashrif. Bahasa Arab menundukkan berbagai

(5) Muhammad Mubarak: Fighullughah, Damaskus, 1660,61.
makna malaluiharakat (vokal); tanpaharakat itu, ia menjadi

pengaruh bagi silabel ataadawat (partikel). Kemudian yang
demikian itu bisa berada di tengah, di awal darakhir kata.
Dengan harakat mereka mengadakan perbedaan aitaréa’il

dan isim maful seperti £,5<) dan g_S«); antarafi'il ma’lum
(verba aktif) danfi’'il majhul (verba pasif), seperti:~S) dan
(«3S); antarafi’il danmashdar seperti : (A=) dan gle); antara
sifat dan mashday seperti : £ %) dan ¢_%); antaramufrad dan
jamak seperti :{—ui) dan (;_....i); antardi’il danfi'il seperti:

(+28) dan ¢28); dan antarasimdan isim, seperti: (s>~) dan
(us>). Ini merupakan gejala umum dan banyak dalam laahas

Arab sehingga kita tidak sanggup menghimpunnya Kia
melihatnya sebagai salah satu pangkalnya yangkibedalam
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banyak perubahan dan tampak dalam cara performasi d
informasi makna. Apabila kita telah mendapatkanumek
dengan pangkal ini, maka kita harus melihat dalaitak i'rab ini
isyarat kepada makna-makna yang dimaksud, heltekat itu
dijadikan bergiliran.

Jadi, jelaslah bahwa Arab selalu membuat permulaan

makna.

I'RAB ADALAH TUNTUTAN AKAL

Di antara keistimewaan bahasa Arab adaladbnya.

Secara umum|j’rab adalahibanah (menjelaskan) darifshah
(ekspresi), yaitu bentukashdardari ¢4 o= “.—‘}‘j) apabila ia
menjelaskannyade Obl s 4 sl 13)). Fulan feds 3 be ¢ jaa),

yaitu menjelaskannya. lbnu Jinni mengatakan balsahlata ini
adalah ucapan mereka (~!)). Itu karend’rab, bayan(kejelasan),

danfashah(kefasihan/kejelasan) yang merujuk kepada mereka.
Ketika bahasa Arab merupakan bahasa yang mendtienda

kejelasan, maka irab merupakan salah satu alatmytuk
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mencapai tujuan ini. Maka dari itu, i'rab merupakaenjelasan
tentang hubungan kata-kata satu sama lain dalaasaakrab dan
tentang sistem pembentukan kalimat dengan berkagdiaannya.
Dalam bahasa-bahasa yang bebas i'rab, penutur amasgacu
kepada konteks damhafat (penggabungan/penyandaran) kata-
kata kepada kalimat untuk memahami maksud dari exakakna
itu. Akan tetapi barangkali sandaran kepada kontidle& berlaku
umum sebagaimana yang dikatakan penyusun kitabhi&a.
Oleh karena itu bahasa Arab mengharuskan perbechara fa'il
(subjek) dan maful (objek); jika tidak, maka akan
terjadiketaksaan (lubs/ibham). Tentu para sahabasulRllah
SAW pada masa permulaan Islam mengi’rab sampaigoigam
(non-Arab) bergaul, kemudian rusaklah dan berulbalblahasa
mereka. Atas dasar ini, diriwayatkan bahwa adaasepitelaki

yang berkunjung kepada amirul mukminin, Ali bin Abhalib —
Karramallahu Wajhah — lalu ia berkata kepadanypaainab: (J3
O () ). Lalu Amirul mukminin berkata kepadanya: bedakan
fa’'il dan maful; fa’il dan maful; berilah sesuatyang membuat
Allah senang terhadap bibirmu.

Demikian pula tidak dapat diadakan perbedaan amizii,
ta’ajub, dan istitham kecuali dengan irab karenentbk di
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dalamnya itu, semuanya sama. Hikayat Abu Aswat AdlD
dengan putrinya sangat mahsyur. Suatu ketika idirbesxambil

menyaksikan langit dan ia terkejut dengan keindayparalu ia
bertanya kepada ayahnyacle(J‘ Canl ). Kemudian ayahnya
menjawab : g« s> ) dengan mendhammahkas<{ !). Kemudian

ila berkata : aku bukan bertanya tentang ini, tetdqpi merasa
heran. Kemudian ayahnya berkata kepadanya: Jadkd@: (W
slawdl (sl ) dan bukalah bibirmu. Demikianlah dibuat bab
ta’ajjub dan bab istitham dalam nahwu Arab. Abulwas
mendengar seorang gari yang membaca firman Allafi S\
Ay S8l e e &) ) dengan mengkasrahkap>4! )
dalam kata 4 s« ). Kemudian Abul Aswad memandang besar
masalah itu seraya berkatilsey o= oy of & 45 ). Ini
menjadi penyebab dalam mambuat tanda-tanda i'tadp rhushaf
Al-Qur'an atas instruksi Zayat. Diriwayatkan bahwanar bin
Abdil Aziz ra melihat kaum dari bangsa Persia metngigkan
nahwu Arab, lalu ia berkata : jika kalian mempekimgia, tentu

kalian adalah orang yang pertama merusaknya. Damagatkan

bahwa seorang lelaki dari kaum Khawarij memuji papinnya,
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Sabit bi Yazid al-Kharizi dengan kasidah yang tetem dalam
salah satu baitnya :

(s Opiaal) el Ua g — uind g cpadl 5 24 gus Uia )
Kemudian ia ditangkap oleh Abdul Malik bin Marwaandditanya

sambil diadili tentang bait kasidah ini, lalu jawabya : saya
tidak mengatakan ini, melainkan saya mengatakaoeﬁ( Uag
e 3all) dengan mefathatkan: ¢',1 ) pada kata: gl ), yaitu:
(Osiesall Ll L) Kemudian ia disuruh untuk melepaskannya.
Jadi, i'rab merupakan tuntutan akal dalam bah@dah
karena itu, kita lihat bahwa i'rab tuntunan merupakal yang
tertinggi yang dicapai oleh bangsa-bangsa dalareldsgnnya.
Tingkatan ini telah dicapai oleh bangsa Arab Fughadalamnya
tidak ada yang menyamainya dalam bahasa-bahashk kéxsiali
bahasa Yunani dan Latin dan di dalamnya tidak adagy
menyamainya dari bahasa-bahasa yang masih hidupalkec
bahasa Jerman yang kita ketahui. Adapun bahasadatiya
modern - mencakup bahasa-bahasa Eropa modern lielads
kasus irab. Di dalamnya tidak ada pembeda antaraimatif:
(rafa), akusatif (nashab), dan datif (jarr). Seguihnya kasus
i'rab itu hanya diduduki oleh pembubuhadawat (partikel-

partikel) yang berkaitan dengan hal itu; kebanyakardarihuruf
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jarr  (preposisi) atau dengan mendahulukan kata-kata dan semuanya berbeda dalam semantiknya meskipun samaega

mentakhirkannya, yang tidak keluar dari situasr Wistempat ini. i'rabnya. Yang pertama yang bebas ta’kid (penegasemya
Sementara itu, bahasa Arab sejak awalnya menglaarusiama berfaedah pengertiakhali dzihni (orang yang belum menerima

i'rab itu dipelihara fikiran yang arif menjadi det@ner bagi informasi) dan yang kedua yang mengandung unsukidtau

situasi luar dan pandangan terhadap makna itula yeerupakan
dalih untuktagdim (mendahulukan) data’khir (mengakhirkan)
ta’kid isnad(penegasan), dan selain itu.

Dari ujaran orang-orang Arab, Ibnu Khaldun telah
mengisyaratkan kedudukan bangsa Arab seraya berkata
sesungguhnya ujaran mereka itu luas; setiap madameks)
menurut mereka ada teksnya yang berkaitan dengasetgdah

sempurnanya i'rab dan penjelasan. Tidakkah kaut ldehwa
perkataan merekaw() ¢\ ) berbeda dengan perkataan mereka
(20 ¢) dari segi bahwa yang didahulukan dari keduanya
adalah yang terpenting menurut penutur? Barangsigay
mengatakan: %) s> ) maka itu memberi pengertian bahwa
perhatiannya terhadap orang itu sebelum datangmgdikat.
Demikian pula ekspresi tentang bagian- bagian ladlidengan
maushul(relatif) ataumubham(taksa) atau ma’rifat (definit) yang
sesuai dengan konteks. Demikian juga, penegasaiikase atas
kalimat, seperti: £8 %), (&8 Jxu) §) dan QW Ju) )
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memberi pengertian kepada orang yang ragu-raga semg
ketiga memberi pengertian kepada orang yang indéeagna itu

kalimat-kalimatnya berbeda-beda.

Banyak ilmuwan orientalis modern menyebut karasti&r
bahasa Arab ini. Kemudian para ilmuwan, Broclamaatikia
berbicara tentang bahasa syair Arab mengatakarasbakbyair
Arab ini memiliki keistimewaan dengan kekayaan bdssrupa
formalitas sintaktis; dari segi kecermatan mengedsipan tanda-
tanda i'rab dan nahwu, bahasa syair itu telah nmmcpuncak
perkembangan dalam bahasa-bahasa Semit. Kamusabares
tidak tertandingi oleh kamus lain dalam kekayaanigdagaikan
sungai tempat bermuaranya sumber-sumber dialekukhyang
dipakai bicara oleh kabilah-kabilah Arab. Guru kithawy
Masnewon berkata: Sementara bahasa Suryani telapatitekan
gramatikanya dari bahasa Yunani secara modifilBehasa(suall)
sanggup mengokohkan konstruksi i'rab yang besag yaembuat
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di hadapan orang-orang yang mengerti episodeofils/ang BAYANGAN DAN WARNA
mempunyai keharuan/keindahan dan keorisinilan.

Bahasa Arab hampir memiliki ciri tersendiri daahasa-
bahasa lain yang masih hidup dengan karakterisdikgyperlu
diperhitungkan. Jika pada suatu masa bahasa Adak tampak
pada orang kebanyakan, baik orang-orang Timur nrawpang-
orang Barat, itulah ketersediaan kata-kata yangumjakkan

sesuatu dilihat dalam berbagai tingkatannya, keadea dan
berbagai bentuk dan warnanya. Makak) ), (saall), (a)sY)),
dan ebel)) merupakan kata-kata yang menunjukkasidsll).
Akan tetapi, masing-masing memiliki derajat yangoleea.
Ladaid Gidaal) @y Jidy 25 elall ) dalan Cavenad 1) idass il
Lidyg a5 ganall ol Sl g oaaid Ladall ol By,
aeid ol Y &Ly
Apabila Anda mengatakan bahwa\gke U &) Anda
menghendaki tegukan air; keterlambatan Anda tidekyababkan
dia mudharat. Adapun apabila Anda mengatakai® (43\),
pendengar mengetahui bah\/\ialéé\) memudaratkannya hingga
hampir mematikannya. Kata-katgf~ll), (&), (&), @),

dan &41) merupakan gambaran dari cinéa~{) atau derajat cinta
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yang berbeda yang menjelaskan berbagai keadaam dala
orang-orang yang bercinta.

Maka, jelaslah bahwa karakteristik bahasa Araladalah
karakteristik variasi intern yang seolah-olah memggarkan bagi
satu substansi - dengan bayangan-bayangan - bedmagaaran
yang mentalistik. Dengan satu kata kita tidak méuwkan

gambaran yang panjang. Dengan itu kita dapat mek&mtmakna
yang dimaksud dan membuat kita mengatakaiw @hketika
orang Perancis tidak sanggup mengungkapkan makradoali
dengan 3 (tiga) kata. la mengatakan : ‘Mourantaife: § (» <ole
Uéd\) atau dengan 7 kata agar makna itu lebih jelamutian ia

mengatakan : “Sur le point de mourir de soif=( of iy e

Ll (). Sesungguhnya kemampuan bahasa Arab dalam berfiki

intern sebagaimana pendapat Masnien merupakan Kemaam
yang ajaib. Tidak berlebih-lebihan jika kita meragatn bahwa ia
memberi kita sebuah model yang unik terhadap apg gapat

kita namakan teknik batin yang tidak saja menga@dap
penglihatan dunia luar di tempat, melainkan jugaggembarkan
garis-garis arena jiwa dalam khalwatnya atau kokasginya

dalam tidurnya atau terjaganya.
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Contoh terdahulu menunjukkan karakteristik laingiba
bahasa Arab yang hampir tidak kita dapati tandingandalam
bahasa lain yang kita ketahui, yaijaz (singkat) dalam lafalnya
dan terfokus pada maknanya tanpa kehilangan détajatasan
dan deferensinya. Sekarang karakteristik ini tidagat dipungkiri
oleh siapapun dari kalangan orang yang berkecimpiledgm
masalah penerjemahan dari atau ke dalam bahasa Babhsa
Arab fusha - sebagaimana dikatakan Tsa'labi mekeyayji
keleluasaan kemampuan, ringkasan dan kepercayapad&e
kinayah dengan memahami mukhatab. Dalam Al-Qureadapat

banyak contoh kinayah, antara lain:

Claalh @yl Ga = (LAY e oo ) g8 lle e OS
(230 o ) L 13 38 — (Gl )

Kata ardh (bumi), syams(matahari), darruh dijadikan kiayah

tanpa disebutkan secara langsung.

Dalam syair bahasa Arab banyak contoh kinayalgrant

lain kami kemukakan ucapan Hatim Thai:
(L2l Ly Bla s La gy Can piia 131 — 8l (e ;\ﬂ\@gui_;}ui)
yakni: s ) & s W) dan ucapan Abdullah bin Mu'tadz:
(Goind) a5 LS Lelalus s — 5 5 Cgh e (flai g
Filsafut Dakasa Hrah 54



yakni: (& Juls) Terkadang bahasa Arab memakai daddf
yang menunjukkan banyak makna dan mengungkapkayakan
tujuan. Misalnya, harfaPdl) bisa menunjukkan makdam taukid
lam istighatsahlam ta’ajjub, lam milk lam sabablam waqt lam
takshishlam amr lam jazadanlam agibah Contohlam taukid
(A& a3 &)); lam istighatsah (bUS! b): lam tarajjub: (1S3 L):
lam milk: (Useeall dall 522 |lam sabab (& 4 sl aSazxlai L)
lam wagt(Ocas) (o (s SO Jam takshish (& e s eY)5);
lam amr (©li I JS Capaid): [am jasa e Wb oll s U))
(A5 Lo el (e a385 Lo bl &l sl |am agibah ((Os= 8 J) 4kaiills
Uiays Isae agd 05S), sedangkan mereka tidak menemukannya
untuk hal yang demikian itu. Akan tetapi akibatriy@mbali
kepadanya.

Dalam bahasa Arab di sampingz dan tarkhiz ada
kelenturan dan kecermatan serta indra intern khugaisg
menjadikannya sebagai bahasa ekspresi sebagainraysaéian
Prof. Abas Agad: Bahasa Arab dalam kelompok bak&spresif
antara bahasa Barat atau Timur di dunia; para iBngdak

mengetahui bahasa kaum yang ciri-ciri mereka tani@aj kita
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dan ciri-ciri tanah air mereka dari kata-kata dafaltlafal mereka
sebagaimana tahap-tahap masyarakat Arab tampakkivagiari
entri dan kosa katanya dalam gaygata dan gayamajaz Kita
dimulai dengan masyarakat itu sendiri, lalu kitengetahui bahwa
masyarakat Arab dalam sendinya yang orisinil daiyduadalah
masyarakat nomaden dan penggembalaan; kata-katay yan
menunjukkan makna kelompok dalam “lisan al-Arab'tikie
sekali bebas menunjukkan nomaden dan penggembald@,
umat itulah yang merupakan kelompok yang memimpatu s
kedudukan atau diimami oleh satu kepemimpinan. Iniatah
yang dijadikan anutan oleh kelompaknmu(ibu) adalah wanita
yang melahirkan karena ia menghimpun makna-makna
pengasuhansya’b (bangsa) adalah kelompok yang menjadikan
satu jalan bangsathaifah adalah kelompok yang berkeliling
secara bersamaagabilah adalah kelompok yang berjalan menuju
kelompok kolektif;fasilah adalah kelompok yang terisolir secara
bersamaanfirgah adalah kelompok yang memisahkan diri dari
satu jalurfifah adalah kelompok yang kembali pada satu haungan;
jil adalah orang-orang yang ikut serta dalam bidamgy ywama;
biah adalah tanah air tempat kembalinya penduduknyelaset

berihlah;nafar adalah kaum yang berangkat bersama-sama untuk
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berperang atau untuk selain peraggum adalah orang-orang
yang berbaris dalam satu barisan, khususnya umtydelang.

Demikian pula makna ini dapat kita amati dalam #atta
yang menunjukkan “asyir” atau ikatan sosial antvinlu. Shahib
adalah orang yang berjalan denganmu dalam bepertadin
adalah orang yang bertemu di jalaygrib adalah orang dekat
dengan rumahmu. Kata “aduww” dipakai pada musulmgya

memusuhi Anda atau memusuhi tetangga Anda.

Kita menelusuri makna ini dan menyelidikinya dalam
makna-makna majaz. Kemudian kita mengatakan “mdainatink
cara berfikir sebagaimana kita mengatakan manhahwa,
masdar, dan maurid. Kita menggunakan kata ”sirahtuku
terjemah yaitu dari “saara, yasiiru”. Kita menanrakasah itu
hikayat, yaitu dari “gashsha al atsar” penelusurdalam
perjalanan itu dibalik orang yang berihlah; perdigan itu dari
pencarianmu sehingga di situlah tempatnysgjaz adalah dari
penyebrangan. Apa ekspresi itu sendiri dalam pglakeknya?
ltulah penyebrangan, yaitu peralihan dari jiwa &ga;, dari mental
ke yang nyata; dan dari batin ke lahir.
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GERAKAN DAN KEKUATAN

Ada dua Kkaraktreristik batin lainnya yang menjadi
keistimewaan bahasa Arab kita, yaitu gerakan dakudtan.
Menurut bangsa Arab, ujaran itu memiliki kekuasadan
kekuasaan apapun. Dan menurut mereka, kata itulusela
mempunyai seribu perhitungan.

Abu Amr bin Alla al Hadrami pernah ditanya: Apakah
bangsa Arab suka berbicara panjang lebar. Jawabfajauntuk
didengar. Tanya: Apakah bangsa Arab suka berbisargkat.
Jawabnya: Ya, untuk dihafal.

Bahkan nilai ujaran dalam kehidupan Arab lebinaben
keras daripada bangsa-bangsa lain. Hal itu kareapam, fikiran,
dan perbuatan berdampingan dalam bahasa Arab.t®ankarang
itu adalah fikirannya dan fikirannya itu adalah rpalaan untuk
mengamalkannya. Oleh karena itu, ia dianggap olehaiZ
penyair Jahili sebagai salah satu parohan manusikakia
mengatakansaanul fataa nishfun wa nishfu fuaadiArtinya :
bicaranya pemuda merupaksgparuhdanseparuhhatinya.

Menurut bangsa Arab, syair mempunyai pengaruh yang
kuat terhadap jiwa sehingga bahayanya ditakuti opsra
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penguasa dan dipelihara oleh para pembesar. langseri
merendahkan suatu kaum dan meninggikan kaum laintafad

berkata dalam buku “Al-Bayan wat-tabyin”: Di antagang

menunjukkan kemampuan syair menurut mereka adalah

menangisnya pemuka bani Mazin Mukharig bin Syihatikk ia
didatangi Muhammad bin Muka’bar al-Anbari, peny#arberkata
kepadanya : Sesungguhnya bani Yarbu telah menyaAtia.
Maka tolonglah aku. Kemudian ia menjawab: BagaimAnda

adalah tetangga bani Waddan? Tatkala Muhammad livgypa

daripadanya, Mukharig bersedih dan menangis hingga

membasahai jenggotnya. Kemudian anaknya bertarpadkeya:
Apa gerangan yang membuatmu menangis? JawabnyainBata
aku tidak menangis, padahal aku telah diminta tploleh salah
seorang penyair Arab, tetapi aku tidak bisa mergriga. Demi
Allah, seandainya ia menyela aku, tentu ucapannkan a
mematahkanku dan seandainya dia menahan aku, tas#u
terimakasihnya akan membunuhku. Kemudian ia bandgit
berteriak kepada bani Mazin. Setelah itu, aku kdikdoa untanya

kepadanya.

Katakanlah: Dalam bahasa Arab itu tersembunyi
ketangkasan dan gerakan sbagaimana dikatakan ifmudalam
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buku “Al-Khashaish”. Sesungguhnya makna: § 3) di mana
adanya; bagaimana terjadinya; siapa yang mendaiulogberapa
hurufnya atas sebagian lainnya dan mengakhirkannya.
Sesungguhnya itu adalah untuk ketangkasan dan ayerak
dalam perkataan itu terdapat gerakan karena malutlidah itu
ringan, yaitu lawamliam, yang merupakan pendorong untliam
Tidakkah Anda lihat bahwa manakaldida (memulai) itu terjadi
dalam perkataan, tidaklah huruf yang dimulainyantalainkan
mutaharrik (bervokal). Dan apabilantiha (berakhir) itu terjadi
dalam sukut (diam), tidaklah huruf yang diwakafkannya
melainkan hurusakin (konsonan). Atas dasar ini juga, lbnu Jinni
mengatakan: Adapun maknad <), maka ini juga keadaannya,
yaitu apabila terbalik, maka maknanya menunjukkakuktan
dan kekerasan. Yang dipakai di antaranya adalah [pokok,
yaitu: ¢ <), ¢ L d), e &), (D), dan @ J ). Pokok yang
pertama adalaha(J <); di antaranya adalah!ql) untuk jurh
(luka). Hal itu untuksyiddah(kekerasan) yang ada di dalamnya.
Dan di antaranya~P)), itu merupakan penyebab bagi segala

kejahatan dalam banyak hal. Dengan makna ini, Altlitbrkata:

(135 Ly Sy — i o i b (3580 i)
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Kedua ( » &) di antaranya s~ J<S), apabila sesuatu itu
sempurna, maka saat itu ia lebih keras dan lehdth #aripadanya
apabila ia kurang dan tidak lengkap. Ketigel(J), antara lain
(*)); tidak syak lagi ada dalarsyaddah(lambang konsonan
rangkap) pada jalannya ini. Keempat € »), antara lain ()
Js%4) apabila airnya sedikit. Apabila airnya sedilsitmbernya
tidak lancar dan keringlah pinggirnya. ltulah kelsam nyata.
Kelima @ J ¢ ), antara lain: flll) karena pemiliknya mencakup
kekuatan dan dominasi.

Dalam bahasa-bahasa lain, banyak kata yang dimulai

dengan huruf sakin (kosonan). Dalam bahasa Perakain
“Cloche” berarti (»s«Wl); dalam bahasa Inggris “Speech” berarti

(»>)); dalam bahasa Jerman “Sprache” beraalllf; semuanya
adalah kata-kata yang dimulai dengan dua huruf d@as
Demikian halnya dalam banyak nama diri (isim alas@am

bahasa-bahasa Barat klasik dan modern. Maka nase) dan

(Ulaid) dalam semua bahasa itu dimulai dengan dua huruf
konsonan.
Adapun dalam bahasa Arab, mulai dengan huruf k@arso

itu tidak berterima. Oleh karena itu, Bangsa Aratnambahkan
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alif atauhamzahkepadahuruf pada isim {s=3440) dan (Ol
agar kedua kata itu mudah diucapkan. Itu sejalagale filsafat
bahasa Arab yang mencegah penuturan mengucapkafhiomuaf
konsonan di awal ujaran karena filsafat itu berasudalam
pandangan kami bahwa apabila setiap ucapan mempaegpan
yang serius, seyogianya ia menduduki fi'il (verbatau
mempersiapkan pembicaraannya atau pendengaranniEk un
berbuat secara terkontrol. Fiil (verba) menunt@radan dan
menuntut ketangkasan sebagaimana dikatakan lbnu Uicapan
apapun yang di dalamnya tidak ada gerakan atauiapars
berbuat, maka ia merupakambats (main-main) ataulahw
(permainan). Seolah-olah filsafat bahasa ingin nesibkan para
penuturnya dari ujaran yang tak berguna.

Kekuatan dan kekerasan yang diperbincangkan dlet |
Jinni itu tidak diragukan lagi bahwa bangsa Aralbite
megutamakan keduanya daripada kelemahan dan kelunak
sejalan dengan logika bahasa mereka juga. Sayah tela
mendapatkan dalam syaraBéwan al-Hamasahkarya Mazuki
apa yang menunjukkan bahwa bangsa Arab lebih mamgikian
akhlak yang bercirikan keberanian dan singkil, daereka lari
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dari akhlakda’ah (ketenangan). Abu Gaul Tahwi berpendapat

sambil memuji kaum:
O coall (ay Cola 1l - LA Gslay Y ) s
Osred) pal Vs sla 13 — L sell SUST (y5e Y

Ini dikatakan oleh Marzuki dalam menjelaskan keba#

syair: (152 = (=l=ll) dan (sSdY). Dalam hadits Nabi SAW:

(A e 4m) adalah perdamaian atas kerusakan fikiran, dia
menggambarkan mereka dengan kecenderungan kepatiatke
dan ambisi kepada peperangan dan pembunuhan. Misleika
mengutamakan aspek permusuhan daripada perdanzaiaaspek

kegaduhan daripada ketenangan. Kemudian ia berkata:

O30 Vs Aed) 55 Algd) Juadll cil s a sl £V 58 o 0 V)
(A5 e J3la

Gerakan dan kekuatan bahasa Arab merupakan feaomen
yang selalu menjadi perhatian para linguis modefmagaimana
dilirik oleh para penyair dan sastrawan merekansalbdeberapa
kurun waktu. Abu tamam tidak berlebih-lebihan dalamnilai
peranan syair Arab dalam mengabdi kepada mesyakakika ia
mengatakan:
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A S Sl ol e Dl Bl - 0 e el Lehw DAY L)

Artinya : seandainya tidak celah-celah yang ditedapsyair, tentu
para Pembina keluhuran budi tidak mengetahui daanam
datangnya akhlak itu.
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SANGGAHAN DAN JAWABAN

1.Sejak dahulu para penutur bahasa Arab sadar akan

tuntutan ucapannya dengan kelengkapan i'rabnyausata dan
kesiapan mental. Yang paling mereka takutkan addaddim
(kesalahan i'rab) dalam bahasa Arab sehingga diaatkepada
Abdul Malik bin Marwan: Sungguh Tuan telah begitapat
berubah, wahai amirul mu'minin! Lalu jawabnya: Akelah

berubah karena perkembangan mimbar dan antisgiasi

Dan sejak satu seperempat abad lebih Rifa’ah Thaht
telah menulis diktatnyaTalkish al-1briz ila Talkish Barizdengan
mencatat hasil observasinya tentang akhlak, kedmasabahasa
dan sastra orang-orang Perancis. Dalam buku itnelagadakan
perbandingan antara bahasa Perancis dan Arab dm@i s
kemudahan belajar bahasa pertama dan kesulitarsddealua.
Kemudian ia berkata: Dari semua apa yang membaahada
Perancis untuk kemajuan dalam ilmu pengetahuarselainadalah
mudahnya bahasa mereka dan segala yang melengkdq@mnna
bahasa mereka tidak memerlukan analisis dalam niejapeya.
Manusia memiliki kapasitas dan bakat yang tepat gyan
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memungkinkan dia - setelah mempelajarinya - mehdbaku apa
saja di mana di dalamnya tidak ada ketaksaan saalgse
kapasitas manusia itu tidak sama. Apabila gurunimgengkaji
sebuah buku, ia tidak harus mengadakan solusi mangata-
katanya karena kata-kata itu jelas dengan sendiriRgndeknya,
pembaca buku tidak perlu menerapkan kata-katanga kaidah-
kaidah lahir yang lain dari ilmu lain, misalnya beda dengan
bahasa Arab. Orang yang menelaah sebuah buku gestdah
satu cabang ilmu perlu menerapkannya pada segaidatam
bahasa dan meneliti kemungkinan kata-kata dan nmesnbérasa
dengan makna-makna yang jauh dari permukaannyapuihda
buku-buku orang Perancis tidak demikian halnya rkarbuku-
bukunya tidak mempunyai penjelasan-penjelasan ddak t
mampunyai kata-kata asing kecuali jarang. Mataramaitu
sendiri dari sejak awal cukup dalam memahamkan argkn
Apabila orang mulai membaca sebuah buku dalam gabamu
apapun, ia mengkhususkan diri untuk memahami masatsalah
ilmu itu dan kaidah-kaidahnya tanpa menganalisisa-kata.
Kemudian ia mencurahkan segala perhatiannya dalamcami
topik ilmu, lafal dan konsep, dan segala apa yapatdiproduksi

tanpa memperhatikan analisis frasa dan prosedupeakista’arah
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serta rintangan bahwa frasa dapat dihomogenkanpelaas
rintangan. Sesungguhnya pengarang telah mengemuka&h

yang demikian itu; seandainya itu ditangguhkanudgibih utama.

2. sekarang para pembelajar bahasa fusha darigealgoenutur
asli dan penutur non asli menemukan kesulitan ik atau
membacanya karena tidak bersyakal. Terbayang belzagsan
pemerhati bahwa kesulitan ini merupakan hambatalanda
membelajari dan menguasainya, berbeda dengan bbhhasa
modern lain. Sudut pandang ini pada abad sekardnguhg oleh
salah seorang tokoh pemikir sosial di Mesir, Qadimin dan ia
mencatatnya dalam beberapa cara ketika mengatada@am
bahasa-bahasa lain orang membaca untuk memahatangsan
dalam bahasa Arab orang memahami untuk membacailapa

ingin membaca kata paduan dari tiga huruf ini:d §), ia dapat

membacanya:

Ao - e -ple s e e - e - gl
la tidak dapat memilih salah satu cara kecuaélaktmemahami
makna kalimat. Itulah yang menentukan pelafalangybenar.
Oleh karena itu, menurut kami membaca merupakaplidismu

yang paling sulit.
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3. Saya segera mengatakan untuk menjawab rintangan
dari Ri'ah Thahthawi dan Qasim Amin, yaitu bahwasW{gan
membaca yang diamati tanfan tidaklah merupakan aib dalam
bahasa Arab, melainkan yang terbaik adalah kitahatebahwa
itu merupakan ciri tersendiri bahasa kita dari edg@hasa lain.
Itu merupakan persiapan bagi pembaca untuk mengimmp
potensi berfikir dan mengajaknya untuk mengadakersigpan

dengan baik untuk memutuskan jaringan pemahaman.

Yang demikian itu karena bahasa Arab dalam hakyleat
dan intinya merupakan bahasa yang menuntut dapse¢mbaca

atau pendengarnya agar ia sadar dan faham sebelum

melafalkannya atau mendengar. Dengan kata lainadaalArab
menuntut pembaca untuk membiasakan fungsi artikidkan
hakikat, yang merupakan ciri pembeda manusia degala

binatang, yakni kesadaran dan pemahaman.

Perlu diketahui oleh setiap orang bahwa tanpadezaa
dan pemahaman, tidak mungkin bahsa Arab memili&bi'secara
konsisten. Tidak syak lagi bahwa latihan ketepata adalah
dalam waktu yang sama merupakan latihan akan lasiap
kesadaran dan kualitas pemahaman.
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Tidak syak lagi bahwa kebiasaan nalar yang diparol
manusia dalam membiasakan bahasa, baik pelafatamuligan,
maupun pendengaran harus menghasilkan dampak attalain
bertindak dan berperilaku. Apabila Anda terbiasaga® memakai
bahasa Arab dalam waktu lama - mengubah usaha untuk
menghimpun pikiran sebelum Anda membaca atau neeatdiu
mendengar, Anda memiliki kesiapan untuk memaharangy
menyertai Anda selama hidup. Ini merupakan kesiapatuk
memahami, yang befungsi untuk mempersiapkan Andadajam
membuat putusan-putusan Anda lebih mendekati geaigh dan
pemikiran dan lebih menjauhi bias. Dan kecendemngkan
egoisme sebelum menerapkan putusan-putusan tertwadag-
orang dan benda-benda membuat kita lebih siap unsylaf, dan
objektif dan menjadikan kita ahli dalam menaruhtnterhadap

orang lain secara nalar dan berpartisipasi seegradan.

Boleh saja, orang yang terarah untuk memahamgdean
dan menginstropeksi pikiran dan perasaan mereksiapuntuk
bertoleransi dengan mereka dan siap untuk menesdlasan
mereka secara kajiwaan. Menurut pendapat sayag éduaab yang
sadar/paham termasuk orang yang paling siap umxgalisipasi.
Barangkali banyak orang Barat memperhatikan fenamem
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dalam berkomunikasi dengan para pemikir bangsa Aetlka
mereka mengamati kemampuan mereka yang nyata dabam
yang menurut mereka dinamakan adaptasi atau pexgasu
Adaptasi itu muncul dari pengarah jiwa yang dala@ngy
ditanamkan lewat bahasa pada para penuturnya ssjak

kedewasaan mereka.

4. Saya tidak lupa - untuk menjawab rintangan akan
kesulitan bahasa Arab dibandingkan dengan bahdsshasing -
mengemukakan kesimpulan dari pendapat yang benag ya
dikemukakan oleh ustadz Abbas Mahmud Agad (al-nmajhii
antara tanda-tanda penyimpangan yang jauh darit aahdang
ialah bahwa para pembaharu mengira pada suatunteneka
selesai dalam penulisan yang tidak perlu diajaddan penulisan
yang cukup hanya untuk memudahkan membaca yangr bena
terlepas dari bahasa atau dengan bahasa yang kabdak dan
dasar-dasar yang diupayakan oleh guru dan siswa patiap

tingkatan pengajaran.

Tanda-tanda penyimpangan ini menjelma dalam pextdap
pendapat dua kelompok mahasiswa inovasi atau nsavesi
substitusi. Sekelompok mahasiswa mengatakan bahatssh
Arab berangan-angan menjadi seperti bahasa-bahasd ¥ang
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terbaca oleh siswa pemula sebagaimana tertulis atanp
memeerlukan hafalan dan ingatan. Kelompok lain rathk@gn -
berdasarkan mazhab sebagian filosof pendidikan padaa
modern - bahwa ilmu, semuanya, baik linguistik maupimu
alam atau semua ilmu sosial, seyogianya digiringala siswa;
seolah-olah ia merupakan percobaan yang ia teramargpirasi
lingkungan sekolah dan dari usaha-usahanya yaregadgh agar
pengaruh itu tidak tampak dan beban belajar jugakttampak.
Pengetahuan itu datang pada dirinya secara sadart@aap demi
tahap lembaga pengajaran.

Setelah penulis menjelaskan bahwa bahasa-bahaga as
menghimpun beraneka ragam kesulitan dari segi glafathuruf
atau penulisan nama-nama diri atau kaidah-kaidattaksis
(nahwu) dan morfologi (sharf), ia mengatakan: Diaga usaha
yang sia-sia yang kita usahakan adalah memudah&amupn
abjad Eropa atau peniruan kaidah-kaidahnya dalanktst dan
derivasi serta i'rab. Di awal dan di akhir kita iarmenerima
bahwa mengetahui huruf dan kaidah-kaidah ilmu tigeknanfaat

bagi siswa dalam hafalan dan ingatan.

Bekal yang paling buruk dari siswa dari lembaga
pengajaran ialah belajar menganggap enteng kewalietajar,
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yaitu kewajiban awal yang ditemukannya dalam kegbedukanak-
kanak. Pendapatnya yang lebih buruk pengaruhngé titenetap
dalam mendidiknya dan membentuk akhlaknya daripada
memperbanyak usaha untuk mengetahui dan keliru mdala
mengatasi kesulitan dari sumbernya (akarnya).

Di antara cemoohan perbedaan-perbedaan itu adalah
bahwa ia lupa bertanya bahwa manusia tidak dituntutuk
mempelajari sesuatu sebagaimana ia dituntut belajauk
berbicara dan belajar untuk menulis dengan baik taémbaca
dengan baik tanpa kelelahan serta meyakini kewajihangajar
kepada hewan yang berbahasa agar benar-benar meyaan
yang berbicara dengan baik dengan semua maknanya.

Ringkasnya menurut kami dalam konteks ini adalah
apabila bahasa Arab dengan karakteristik strukaurrdan
konstruksinya menuntut kesiagaan dan kesadarasma siaw usaha
yang kontinyu serta jauh dari otomatis, maka isebelum segala-
galanya - merupakan suatu seni. Setelah itu tipakapa jika iu

menjadi seni yang paling sulit.
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EKSISTENSI BAHASA ARAB

Saya membaca dalam surat kabar “Al-Ahram” pemberi
peringatan kepada teman kami. Sastrawan seni Kasatang
eksistensi bahasa Arab dalam Mihjar Amerika. Kermuadicapan
tentang diriku menggerakkan pikiran yang kalutdegteksistensi
bahasa Arab di Timur Arabia.

Sesungguhya pendengar siaran radio dan khotbam dala
upacara-upacara dan pembaca berita yang dipultdétasoleh
surat kabar dan media cetak tentu ia tercengangnéar
merosotnya bahasa Arab pada masa ini dalam dizdédkd
Terkadang di antara mereka ada orang-orang yan@ingkari
seseorang yang melakuk#éahn (kesalahan i'rab) dalam bahasa
asing. Saya melihat sebagian orientalis sekararanh@rena para
penutur bahasa Arab telah mengabaikan bahasanya dan
mengabaikan ekspresi dengannya serta mengabaikatahka
nuhwu (sintaksis), sharaf (morfologi) dan tulisamui-hurufnya
serta kurangnya perhatian terhadap uslub-uslubnbdga badi’
sehingga tepatlah ucapan penyair di kalangan mereka
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Artinya: Segala urusan, semuanya rusak. Maka tinggalkanlah
I'rab, sesungguhnya balaghah pada hari ini merupakahn

(kesalahan dalam i'rap

Apabila kita bertanya-tanya tentang kemundurarmigam
tataran pengetahuan tentang bahasa Arab pada eawumya
dan para penegaknya, kita dapati hal itu desababledm- pada
dasarnya - kurangnya perhatian terhadap pengaghraekolah-
sekolah dan lembaga-lembaga di Mesir dan menghindar
keterusterangan dalam menangani kelemahan pengéajarsejak

sekolah dasar.

Saya mengamati - sebagaimana orang lain dari datan
praktisi pendidikan - kemunduran yang berkelanjutzadam
tataran ilmu tentang bahasa Arab bagi sebagianr baswa
sekolah menengah. Dan saya mengamati —sebagaimaanalain
mengamati - perbedaan yang mengherankan dalam jpearga
bahasa itu di universitas-universitas di Mesir.Kaiiro saja ada
enam fakultas di bawah tiga universitas yang bexbeid tiap
fakultas ada jurusan khusus bahasa dan sastra Bahlasa Arab
mempunyai tempat yang terpandang sejak masa yargngadi
fakultas Daru Ulum di Universitas Kairo. Di tiap aldakultas
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sastra di dua universitas Kairo dan Ain Syams adasan khusus
bahasa Arab. Tidak syak lagi bahwa bahasa itu meyaptempat
awal pada fakultas bahasa Arab yang menginduk keetsitas
Al-Azhar. Demikian juga tidak syak lagi bahwa bahaisu
diajarkan di fakultas syariah dan fakultas Ushuludi

Saya tidak tahu hikmah dari keanekaragaman ingyan
tidak kita dapati tandingannya di negara-negara lpakah kita
benar-benar lebih berambisi terhadap bahasa daripzata
penutur bahasa-bahasa asing, jika hal demikiarbetnar maka
tentu saya tidak menduga bahwa seseorang mampunjukkan
kepada kami manfaat pengajaran bahasa Arab padafakaltas
di universitas dengan menetapkan dasar yang lemaig y

dijadikan dasar kajiannya di sekolah-sekolah ddaarmenengah.

Adapun sekarang sudah saatnya kita memperhatikan
substansinya, bukan intinya dan kita menghadapydtaanya.
Kemudian kita mengakui bahwa universitas-unverdiiaslesir -
dalam kondisinya sekarang - tidak mampu berbuatasesuntuk
memperbaiki apa yang telah dirusak oleh para pemsiubahasa
Arab. Menurut kami, tiap universitas terdiri darjuh fakultas lain
atau lebih; pengajaran bahasa Arab itu tidak adagareh
terhadapnya. Ini berarti bahwa dari sudut ini siswgava masih
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dalam tingkatannya yang tidak memasuki jurusan islEssi
bahasa Arab. Kebanyakan mereka betul-betul lemaland
bahasa itu. Sering suara orang-orang mukhlis mendgadena
keadaan yang menyedihkan ini, yang kami jelaskéiapséahun
ihwal penelitian dan makalah yang disampaikan ofsra
mahasiswa kepada kami. Apabila ini merupakan meagori
mahasiswa di fakultas-fakultas sastra, bagaimaadaen mereka
di fakultas-fakultas perdagangan, pertanian, tehrsosial,
kedokteran, kedokteran hewan, apotek, dan kedoktgga? Dan
apa yang kita amati pada para pemuda yang tiddikibelengan
baik dan tidak berekspresi terhadap bahasa negarBagaimana

nasib mereka dalam memahami nasionalisme bahab& Ara

Menurut saya, kekurangan ini bukan merupakan keaib
dalan pendidikan nasional saja, melainkan juga usiébnya -
merupakan keaiban dalam pendidikan akhlak sebadngsiapa
yang tidak mencintai bahasa kaumnya, tentu ia mehm&em
pusaka umatnya dan menyepelekan cirri-ciri nasiemanya.
Dan barangsiapa tidak mengorbankan tenaga dalancap&n
derajat kematangan dalam salah satu urusan yargjassial,
kehidupannya ditandai dengan ketumpulan perasaan da
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kepudaran kepribadian dan pengangguran serta gsarbia
mengabaikan/menyepelekan segala urusan.

Menurut saya, cara memperbaikinya adalah kita giada
urusan itu dengan keberanian dan kejujuran damustézangan.
Segera kita buat perinsip baru untuk membangun masa
mendatang. Jadi sebaiknya departemen pendidikapatagajaran
membuat kurikulum baru pengajaran bahasa Arab.libipara
guru besar yang berkompeten dan berpengalaman delbasa-
bahasa Eropa. Mereka membuat program pengajarasd@rab
untuk siswa sekolah dasar dan menengah.

Dirjen pendidikan tinggi cukup memfokuskan misi
spesialisasi dalam bahasa dan sastra Arab pad&akattas atau
dua fakultas dari enam fakultas yang kami sebutkan.

Sesudahnya, seseorang tidak boleh mengira bahwa in
merupakan masalah ringan dan tidak penting. Atasardani
eksistensi bahasa Arab bergantung pada Arab Tifainkan

semua dunia Islam.
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BAHASA ARAB DAN IDEALISME FILOSOFIS

1. Cogito Descartes

Menurut para sejarawan-filsafat modern, cogito lada
lambang yang mereka gunakan untuk prinsip penalgeayg
terkenal dalam filsafat Descartes dan yang dijadiaieh filosof
sebagai tiang pertama bagi filsafatnya serta dipagdsebagai
masalah yang kokoh. Teks prinsipnya dalam bahéisa la
(asmsa il s ). Artinya: (S Ll o35 S8l Gy, Menurut
Descrates, titik tolak prinsip ini adalah bahwa peran seseorang
itu cukup untuk menetapkan egoismenya di mana iaahd
makhluk yang berfikir tanpa memerlukan kesaksiam diari luar.
Sesungguhnya saya dapat meragukan bahwa sayaitbeikin
tetapi keraguan itu tidak dapat diperoleh darinaki melainkan
itu merupakan petunjuk baginya. Selama saya ragu-raaya
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berfikir, dan selama saya berfikir, saya ada dafikie Pemikiran
itu adalah egoisme saya dan hakikat saya dan lddmarasaya.

Manusia berfikir, maka ia ada di mana ia berfikir.

Hakikat ini hanya kita pahami dengan melalui saatu
terobosan pikir yang sadar dan teringat. Sesungguhn adalah
pandangan mentalistik langsung yang mencapai kajelaang
bisa menghilangkan segala keraguan. Maka itulakutgs nalar,
bukan analogi dan bukan dedikasi. Terkadang kitenenkeikan
banyak kata untuk mengungkapkan spekulasi ini. Atlkdapi itu
merupakan satu spekulasi awal dalam keadaan apdipuleh
fakta keyakinan yang tidak dapat ditolak dan méshada pada
tangga keraguan biarpun membentang: Sekarang saygetahui
diri saya ada dan berfikir, tetapi saya tidak netalgui diri saya
kecuali demikian. Menurut saya wujud pikiran leldipercaya
daripada wujud jisim. Dan karakteristik diriku dhakikat itulah
pikiran. Jiwa terbebas dari jisim dan pengetah@suang hal itu

lebih mudah daripada saya mengetahuinya.

Masalah Descartes ini jelas ketika masalah itasjalari
sudut ini yang diadakan oleh Ibnu Sina sebelum &és€ dalam
beberapa qurun abad dalam contohnya yang dikengbdenama
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(sLaill & sleall Jal). 1t ditentang oleh sebagian kalangan

yang semasa dengannya, lalu ia menjelaskan daksmll)).

Adapun Descartes - barangkali nasib yang kurang
menguntungkan - ia tidak menulis dalam bahasa Yalbin
Qahthan sebagaimana yang ditulis oleh lbnu Sineh ®hrena itu,

terjadilah malapetaka.

Cogito ini - seperti telah dirumuskan oleh penmiik
dalam dua bahasa latin dan bahasa Perancis - seustgadi
tempat revolusi bagi rintangan-rintangan yang tlikea kepada
filosof dalam kehidupannya pada akhir-akhir pertdva;n abad
17. Descrates telah menjawab semuanya dalam buksugh
tetapi tampaknya kebanyakan rintangan ini merupatieanpat

perdebatan bagi orang-orang Barat pada masa ini.

2. Antara Egoisme Ibnu Sina dan Cogito Descrates

Akan tetapi sebelum kita perhatikan rintanganargian
ini dan jawaban-jawaban Descrates serta sanggatruadap
pendapat kami tentang hal itu dari sudut pandaradaa Arab,
saya mengadakan perbandingan antara egoisme lbna d&n
Cogito Descrates.
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Yang dimaksud dengan kadaaniyahdalam istilah Farabi
dan Ibnu Sina adalah satu jati diri yang berfikandontinyu itu
sendiri; ia berbeda dengan topik dan berbeda dgiggan Dalam

bahasa itu ia diisyaratkan dengehamir (pronomina) dalam
ucapannyad).

Penetapamnaniyah(egoisme) termasuk masalah-masalah
yang diperhatikan secara khusus oleh lbnu Sina. siithikya

adalah menetapkan perasaan jati diri. Subtansi iiwderbeda
dengan badan. Untuk menetapkan hakikat ini ia berasdengan
suatu asumsi yang dinamakah&dll & Gl Js V). Kemudian
ia mengatakan dalam bukunyesy-Syifa teksnya: Seseorang di
antara kita harus berprasangka seolah-olah iatdkap sekaligus
dan diciptakan secara sempurna. Akan tetapi peatghinya
terhijab dari mengamati hal-hal luar. la mulai tentitas di udara
atau tempat kosong; di dalamnya tidak terjadi lodsain jalannya
udara dengan apa yang ia rasakan. la membedakajotang
anggotanya, tetapi tidak bertemu dan tidak saliegsdntuhan.
Kemudian ia memperhatikan bahwasanya apakah ia tapiaea
wujud jati dirinya. Maka tidak syak lagi dalam mtapkan jati
dirinya itu ada. Meskipun demikian ia tidak men&tap bagian
dari anggota-anggotanya dan aspek batin dariimgras tidak hati
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tidak otak dan tidak suatu objek pun dari luar. Akatapi ia
menetapkan jati dirinya dan tidak menetapkan pamga,
lebarnya, dan juga tidak kedalamannya. Seandaial@ndkasus
itu ia dapat mengkhayalkan tangan atau anggota iairtidak
mengkhayalkannya sebagai bagian dari jati diring@ tdak pula
syarat dari jati dirinya. Anda tahu bahwa mutshatbukan yang
diitsbatkan dan muqgarr bukan yang diikrarkan kajetialiri yang
ditetapkan wujudnya memiliki ciri bahwa ia itulafridya, bukan
jisimnya dan anggota-anggotanya yang tidak ditetapfalam
alinea lain dari buktAsyifa Ibnu Sina mengatakan: Seandainya
manusia diciptakan sekaligus dan diciptakan berbaspek-
aspeknya, sedangkan ia tidak melihat aspek-aspgkigya
bersepakat bahwa ia tidak menyentuhnya dan aspekiag
tidak saling bersentuhan — ia tidak mendengar suzaka ia tidak
mengetahui semua anggota; ia mengetahui wujud regaiengan
tidak mengetahui semua itu. Bukanlah yanggjhul (tidak
diketahui) itu sendiri adalama’lum (diketahui). Dan bukanlah
anggota-anggota ini dalam hakekatnya bagi kita, aimiean
sebagai pakaian. Demikian ia menyatakan dafduisyarat wat-
Tanbihat bahwasanya seandainya ia berpraduga terhadap diri
Anda bahwa Anda telah diciptakan pada awal perenpiga;
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sehat akalnya dan bentuknya dan diduga bahwa @ederpada
segenap posisi dan bentuk di mana bagian-bagiatidgk
terlihat dan bagian-bagiannya tidak saling berderiy tetapi
merenggang dan tergantung untuk sesaat di udarasbé&mtu
Anda dapati hal itu merupakan segala sesuatu kekeimtapan

egoismenya.

Jadi, Ibnu Sina dalam asumsinya menjelaskan kepada
seseorang yang bergantung di udara bahwa ego u yaitg
wujudnya ditetapkan oleh pemiliknya ketika ia lugdean segala
sesuatu selainnya - berbeda dari badannya. Damggswnya
persepsinya terhadap dirinya dan pengetahuannyantenvujud
egoismenya tidak memerlukan badan. Maka jiwa kishami
secara langsung dan mengenalinya lebih mudah daripa
mengenali badan. Demikian pula, Ibnu Sina menjeladkahwa
manusia jika lupa akan segala sesuatu, sama sekadiak akan
lupa akan wujud dirinya dan ketetapan egoismenyanliyalilah
kepada jiwamu dan perhatikan apakah Anda lupa akgud diri
Anda, sedangkan Anda tidak menstabilkan jiwa AnligPurut
saya, ini adalah bagi orang yang berintrospekspsaonrang yang
tidur dalam tidurnya dan orang yang mabuk dalam ukaymg;
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egonya tidak hilang walaupun ingatannya tidak mnamiian
penampakan jati dirinya.

Jelaslah dari gagasan Ibnu Sina, ia melihat balessepsi
yang paling awal dan paling jelas pada umumnyaaadpérsepsi
manusia terhadap dirinya. Menurutnya persepsi iarsifat
spekulatif (yang ada untuk orang yang berintrosipedan tidak
memerlukan perantara dan argumentasi. Di tempaj gama ia
mengatakan: Dengan apa Anda memahami/mempersepsi
Anda; apa perseptor pada diri Anda; apakah Andaihatel
perseptor sebagai salah satu perasaan Anda dalagarpatan
ataukah akal Anda dan kekuatan selain perasaan gertia apa
yang sesuai dengannya? Jika akal Anda dan kekusehkain
perasaan Anda yang Anda gunakan untuk mempersepdia
apakah dengan media Anda mempersepsi ataukah taegia?
Ketika itu dalam hal yang demikian saya tidak memdiahwa
Anda tidak memerlukan media karena tidak ada médaka itu
tetap terjadi dengan perasaan atau batin Anda tenguka. Jadi,
kita tidak mempersepsi diri kita dengan perasaadakt
persepsinya melalui spekulasi secara langsung. Mekelah
bahwa ketika itu perseptor Anda bukan merupakaahsahtu
anggota Anda, seperti hati dan otak; perseptor Ahdkan
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di

merupakan kalimat dari segi kalimat. Oleh karema [terseptor
Anda adalah masalah lain dalam segala hal ini yangadang
tidak Anda pahami, sedangkan Anda mempersepsi Afida
sendiri dan hal-hal yang tidak Anda temukan pentiatam hal
Anda sebagaimana adanya.

Gagasan Ibnu Sina ini telah dijelaskan oleh Fakhku
razi seraya mengatakan: Sesungguhnya jati diriat(du atau
yang diisyaratkan dengan perkataarak bukanlah melalui jisim
karena saya terkadang mempersepsi diri saya ketlya lupa
akan semua anggota lahir dan batin. Ketika hata Sgytarik
kepada hal yang penting dengan mengatakan: Sayaudter
demikian, saya melihat, mendengar; saya adalahamadari
masalah ini, maka konse;bﬁx ada pada saya pada waktu itu,
padahal pada waktu itu saya lupa akan semua aniggdém saya.
Dan yang dirasakan itu berbeda dengan apa yangdidasakan.
Maka saya berbeda dengan anggota-anggota ini. iRamApda
mau Anda dapat menjadikan ini sebagai argumentdsid jiwa
tidak netral karena terkadang saya merasakan aygpdy@amakan
ego (ﬂ). Ketika saya lupa akan jisim, maka saya wajibaomuk
jisim.
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Banyak pendapat yang kami kemukakan dari karangan-

karangan Ibnu Sina telah diterjemahkan ke dalamadzhatin,
kemudian diketahui olah para filosof masa perteagati Eropa
dan sebagian mereka mengalihkannya melalui teksviyagkin
Descartes telah menelaahnya dalam tulisan-tullgéwéﬂ IPEYEN
atau lainnya. Bagaimanapun, kita menemukan kesargaag
besar antaraniyah sinawiyah(egoisme Ibnu Sina) dan Cogerto

Descartes.

Di awal fasal ini telah kami tunjukkan bahwa na@wyito
dipakai sebagai istilah pada petunjuk yang dikerkakaoleh
Descartes untuk menetapkan jati diri, yaitu upayatuki
mewujudkan diri dalam salah satu kerja pikiran plegi@guan itu
sendiri. Ketetapan Cogito bukan dengan deduksi ipegk ia
berada dalam gambaran yang terkadang merasakarkiaiemi
tetapi ketetapannya itu melalui spekulasi ataadirgikiran. Maka
saya dalam keraguan saya mempersepsi wujud sajangi@n
wujud saya terkandung dalam pikiran saya; pikiragashadir
sendiri secara langsung. Saya lihat dengan jelawdaya agar
saya berfikir, saya harus ada. Dalam Cogito kitanpunyai
pengetahuan langsung dan spekulatif tentang wupag d¢kengan
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pengetahuan yang sederhana tentang tabiatnya,egmtsme kita
dan diri kita yang berfikir.

Descartes mengatakan dengan menjelaskan gagasan:
Ketika saya memperhatikan keadaan saya berlama-lamam
berpendapat bahwa saya berasumsi bahwa saya tidg psim;
saya tidak sibuk di tempat bahwa saya sama sédak ada alam,
tetapi saya tidak mampu - demi kepentingan iniratemsi bahwa
saya tidak ada, bahkan sebaliknya dari itu, keleenad- saya
meriwayatkan fikiran karena meragukan hakikat segasuatu
yang lain- menuntut secara jelas dan yakin bahwea sala,
sementara saya seandainya berhenti dari berfikirsggala apa
yang saya gambarkan sebenarnya, tentu saya bebadalta saya
meyakini bahwa saya ada. Dari semua itu saya mamgebahwa
saya adalah segala hakikat atau karakteristiknygdaldoerfikir.
Agar esensi itu ada, ia tidak memerlukan tempap@apalan tidak
mengacu pada sesuatupun yang bersifat materiahyArgiwa
yang meluruskan egoisme betul-betul berbeda dergatan,
bahkan ia lebih mudah diketahui. Seandainya jigilmktada sama
sekali, jiwa itu tetap ada secara utuh. Dari salaglah bahwa
wujud yang dipersepsi ketika saya mempersepsi baaya ada
bukanlah wujud jasmani melainkan wujud fikiran.n8ip Cogito
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yang disimpulkan oleh Descartes adalah perbedang tgam
antara karakteristik jiwa dan badan konfirmasi ketakaan jiwa
kita dari badan kita. Yang demikian itu karenaufilsetelah ia
betul-betul yakin bahwa ia itu ada, jelaslah bahaadapat
menggembarkan bahwa ia sama sekali tidak mempyisyau;

tidak ada di tempat dan tidak ada di dunia. Akdapieia tidak
mampu menggambarkan dirinya tidak ada. Jadi, egoatau diri
yang berfikir itu ada hingga seandainya kita memdibghwa
badan itu tidak ada.

Dalam *“At-taammulat” Descartes berbicara pada kita
tentang langkah-langkah diri sendiri, lalu ia meagan:
Sesungguhnya saya menduga bahwa segala sesuatusgymg
lihat itu batil. Saya cenderung berpendapat bahwyasdidak
selamanya ditemukan sesuatu dari segala apa ygagblarkan
oleh ingatan saya itu termasuk kekeliruan-kekefirua di
dalamnya; saya berpraduga bahwa saya bebas dad paina dan
saya mengira bahwa jisim, bentuk, bentangan, gerd&a tempat
tidak lain merupakan sangkaan jiwa saya. Juga, @agatakan:
sekarang saya akan memejamkan mata saya, menukaga
saya, mengosongkan semua panca indera saya, bsdnkarakan
menghapus semua gambaran objek jasmaniah darinasigu.
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Akan tetapi saya tidak mampu lepas dari pikiram &aputus dari

memahami egoisme saya.

Dalam “Mabadi Al-Falsafah” ia menjelaskan bahwéa ki
tidak bisa ragu-ragu tanpa kita ada dan sesunggulmiah
pengetahuan yang yakin, yang dapat diperoleh. ikgagetahui
dengan jelas bahwasnya agar kita ada; kita tidakneriakan
bentangan, bentuk, tempat dan objek apapun yamg jlang
dinisbatkan kepada jisim sebenarnya; kita adankekéa berfikir.
Yang demikian itu berakibat bahwa sesungguhnya sgag&ita
tentang jiwa kita adalah dari badan kita. Maka gagakita
tentang egoisme kita sangat yakin mengingat kitkatiang
meragukan wujud suatu jisim. Namun kita percayawaakita
berfikir.

Sesungguhnya kedua filosof itu mengeluarkan ugahg
bermanfaat yang menjelaskan hakikat untuk mengetuk
pemahaman banyak orang bahwa jiwa adalah substainani
yanggaib dari pancaindra dan sangkaa®bagaimana dikatakan
Ibnu Sina, dunia betul betul terbebas dari jisinbagmimana
dikatakan Descartes. Bagaimana jelasnya hakekataniyak ahli
pikir hingga Ibnu Sina dan Descartes tidak mengetaia.
Sekarang dengan sengaja atau tidak sengaja kitanmudan
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pencampuran yang kuat antara wujud dan mental)(j\aa antara
materi dan fikir. Pencampuran ini merupakan maziaterial
murni dalam gambarannya yang modern: Sesungguhrag o
memperhatikan kehidupan secara material, lalu raerg#ak
menginginkan apa-apa selain bentangan gambarankgangrit;
mereka akan memperoleh manfaat yang besar apalgitakan
telah memikirkan apa yang ditulis oleh dua orargufi besar.
Barangkali dalam hal yang demikian itu mereka barchenolak

sangkaan yang mendonisasi fikiran mereka.

3. Cogito Descartes dan Bahasa Arab

Telah kami tunjukkan bahwa Cogito Descartes meng-
hadapi banyak rintangan dalam kehidupan dirinyantaRigan
yang paling awal adalah ucapan mereka: Keraguak tidrhenti

pada keraguan dan tidak sampai padanya.

Jawaban Descartes adalah: karena orang mengatakan
bahwa kita tidak dapat meragukan apakah kita bediiau tidak
sebagaimana kita meragukan objek apapun yang lain.
Sesungguhnya hanyaur fitri yang sampai pada derajat yang
membuat kita yakin bahwa seseorang yang memikigganyang
ia katakan tidak sesuai dengan pendapat ini.
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Bagi jawaban Descartes dapat ditambahkan hakeakat |
yaitu bahwa bagaimanapun seseorang meragukanmikaadan
bagaimanapun ia meragukan keraguan itu sendiri, unam
keraguan itu selalu ada kerena bahwa Anda raguitagoerarti
Anda berfikir. Jadi, pikiran itu ada; ketika pikiraitu sendiri

diragukan, tentu itu sesungguhnya hanya memperkdkitya.

Rintangan kedua diarahkan kepada Descartes. Mereka
mengatakan: Agar Anda tahu bahwa Anda berpikiratim Anda
harus tahuapa berpikir itu dan apa ada itu Anda telah
melontarkan dari pikiran Anda segala sesuatu kewada

menjadikan keraguan Anda sebagai keraguan yangetuzok.

Descartes menjawab rintangan itu seraya mengatakan
Sesungguhnya saya tidak melontarkan pikiran-piksaderhana
atau konsep-konsep yang tidak mencakup keadaamf patsiu
keadaan negatif, tetapi saya menghindari hukum+nuiang di

dalamnya hanya dapat terjadi kesalahan dan kebenara

Jawaban ini tidak betul-betul jelas kecuali dengan
menghubungkan pendapat itu dengan teori kesalalescalles.
Akan tetapi kita terlebih dahulu mengamati bahwangryang
merintangi itu telah mencampurkan dua makna yantpeb,
yaitu maknakainunah dan maknawujud Terlebih dahulu ia
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menjadikan keduanya sebagai sinonim. Kemudian iajadé&an
kedua makna itu kontradiktif dengan malklaran.

Kita melihat bahwa penyebab dalam kesalahan ialaad
uslubul kalam(gaya ujaran) dalam bahasa Perancis dan bahasa
Indo-Eropa lain karena ia menjadikan apa yang otedreka
dinamakarfi’il kainunah sebagai salah satu keharusan bagi setiap

gadhiyah ikhbariyal{kalimat berita).

Kita melihat orang yang kontra mengatakan bahwdaAn
tidak mampu berbicara tentang keberadaanmu adia dan
keberadaanmu memikirkan apa yang belum Anda ketapai
pikiran itu danapa wujud itu Di sini seolah-olah orang yang
kontra itu telah mengambibS))) atau (55 oY), yaitu di sini hal
itu tidak memberi manfaat kecuali hubungan meritlisian
tindakan atas maknaujud, yaitu aktualisasi dan ketetapan di luar
pikiran.

Percampuran itu nyata, sedangkan sumbernya -
sebagaimana telah dikatakan — adalah pemakaiarsdafang
tidak sesuai dengan ekspresi logika; pencampurandatam
keadaan apapun tidak mungkin terjadi dalam bahash Rarena
bahasa Arab tidak memerlukéiil kainunah dan tidak menerima
bahwafi'il kainunah mempunyai fungsi logika, terutama tidak
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menerima bahwa itu merupakan salah satu fi'il (agrdalam
bahasa. Hakikatainunahdalam pemakaian bahasa menurut para
linguis Barat sama sekali tidak berkaitan den@dh (verba),
tetapi itu hanya menempatabithah (konektor/kopula) dalam
logika, yang menghubungkanahmul(predikat) dengamaudhu
(subjek). Dan kaitan logika merupakan kaitan méesttkl dan
karakteristik keadaan. Akan tetapibithah (konektor/kopula) ini
jarang dieksplisitkan dalam bahasa Arab, tidakrdajaya bahasa
dan tidak pula dalam gaya logika kecuali apabilanda&
ditetapkan dalam pikiran/mental. Kami akan membahasalah
ini lebih jelas ketika berdiskusi tentang rintangegtiga yang
dipandang oleh para linguis Barat sebagai rintangarg paling
berbahaya semuanya, meskipun mudah menjelaskak|déhit
kesalahan di dalamnya bagi orang yang memikirkaa ygng
kami kemukakan. Dan ketika itu ia mudah menghimyari

sebagaimana kami menghindari para pendahulunya.

Rintangan ketiga, mereka mengatakan bahwa Cogito
berdasarkan apa yang telah dirumuskan oleh Descé3tya
berpikir, karena itu saya adpada hakikatnya adalah silogisme
anaforis/implisit: (seolah-olah Descartes telah gag¢akan:saya
berpikir; setiap orang yang berpikir ada, jadi sagda Dibuang

Filsafut Lakasa Hrah 94



premis minor: Setiap orang yang berpikir adaSilogisme ini
merupakan permulaan akan tuntutan karena selama #feidh
meletakkan segala sesuatu pada tempat keraguarg #ahak
berhak bersandar pada premis minor yang implisittuysegala

sesuatu yang berpikada

Pertama-tama kita menerima bahwa barangkali rumusa

Cogito dalam permukaannya merupakan pembenaran bagi

rintangan; di dalamnya ada kafadi yang memberi inspirasi
bahwa premis:saya ada merupakan kesimpulan dasaya

berpikir. Akan tetapi luarnya pernyataan itu atau maknaniaa

tidak membawa ke makna dalam (batin) yang dimakMakna

dalamnya jelas, yaitu ketika saya berpikir, keakuagkan pikiran

itu konsisten; keakuanku yang berpikir konsistenyaadengan
konsistensi pikiran. Selama saya berpikir, sayadatakonsisten
atau ada seperti sesuatu yang berpikir.

Di sini secara intuitif, Descartes tidak bermaksud
menetapkan wujud luar atau wujud terealisasikaaraekongkrit.
Bagaimana maksudnya menjadi wujud yang konkrituyaiasih
pada salah satu tahap metode filsafat, yaitu t&leagpguan bagi
semua yang maujud luar. Keraguan itu akan hilamigndgud luar
— wujud materi dan jisim — kecuali pada tahap ketigaitu (1)
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setelah kita menetapkan wujud jiwa yang pertamatbarbicara
dan (2) mengitsbatkan (menetapkan) Allah. Dalam t@ap dari
kedua tahap tadi, yang dimaksud dengan menetapkgod
adalah wujud keakuanatau kainunah (keadaan) diri, keakuan
manusiawi pada tahap pertama, sedangkan keakulain pidaa
tahap kedua.

Jadi, Descaters tidak berada dalam permulaan aikduntan
sebagaimana yang mereka duga karengud yang mereka
nisbatkan kepadanya ketika ia mengatak&aya berpikir, jadi
saya ada bukanlah wujud benda luar, melainkan wujud aku yang
berpikir, yaitusaya berpikir Memang benar, ia telah meletakkan
segala benda dalam keraguan, tetapi apa maknaviakhanya
adalah intuisi, yaitu bahwa ia pada tahap pertanai d
pemikirannya telah menempatkan keraguan pada sdrenda

luar.

Kemudian tidak benar ketika mereka beranggapan &®ahw
ada silogisme implisit yang mencakup premis minecasa
implisit: "segala yang berpikir ada Karena itu, apa keperluan
Descarters akan premis minor ini? Pemakaian kaayd
bukanlah pemakaian secara bahasa, melainkan pemakacara
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logika atau secara lebih cermat pemakaian metai¥ilsini kata
“sayd bukanlah  bentuk bahasa yang menunjukkan
penutur/pembicara, melainkarsdya berpikit, baik pembicara
(mutakallim), orang yang diajak bicara (mukhataiaupun orang
ketiga (ghaib). Apabila ini ditetapkan, maksaya berpikit sama
dengan é&ngkau berpikit dan “dia berpikir’. Dengan kata lain,

masing-masing berfikir.

Seandainya kita menerima perdebatan bahwa ada gpremi
minor, itu tidak akan menjadi masalah karersetiap yang
berpikir add memberikan makna secara tepat seperti makna
“saya ada Sebab, wujud dalam kedua kasus itu bukanlah avuju
yang diduga, melainkan wujud mentalistik menuruidapat para
teolog Islam atau itu adalak&dinunali menurut pendapat Heidjr

dan para ahli metafisika modern.

Jadi, jawaban terhadap sanggahan yang ketiga ini
merupakan jawaban terhadap kedua sanggahan selyalumn
Sesungguhnya itu berdasar pada kesalahan dalankaiem&ata
“kainunali sebagai sinonim bagi katawtjud. Telah kami
jelaskan kekacauan pemakaian ini dan penyimpangarmayi
pendapat filsafat Descartes terutama menafikamafdilsbahasa
Arab.
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Kesimpulan yang kami kemukakan adalah bahwa premis:
“saya ada (25>« Ul) atau (< Ul) bukan hasil kesimpulan dari
premis (S8 W) meskipun ada katas!) dalam rumusan aslinya.

Di tempat lain dalam makalahnya, Descartes senungatakan

dalam ‘al-Manhaj’: Sesungguhnya dalam ucapanku:

(asase Wla 03y S8 Ul) sama sekali tidak ada sesuatu yang
menegaskan kepadaku bahwa saya mengatakan hal yang
sebenarnya kecuali saya melihat dengan sangathjalasasanya
agar kita berpikir, kita harus ada. Sesungguhnyaatah itu
bersifat intuitif dan tidak memerlukan silogismeawatdeduksi.
Sesungguhnya itu bersifat intuitif; di dalamnya wokhanya
perhatian pikiran atau intuisi kesadaran atau gehkan ruhani.

Sesungguhnyakainunali — sesuai dengan logika bahasa
Arab — adalah wujud mentalistik; wujud mentalistdtkandung
dalam setiap premis yang benar atau dusta. Oledn&atu, dari
ucapan itu bahasa Arab menemukan bahwa wujud mkaite
denganfi’il kainunah (yang pada hakikatnya bukan fi'il). Bahasa
ini melihat bahwa segala apa yang disajikan unilkkam, setiap
pikiran “add’. Ini menjadi intuitif hanya karena ia berpikir di
dalamnya. Inilah keistimewaan pikiran atas materi.
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Sesungguhnya filsafat Descartes yang dimulai dengan
Cogito daripadanya ia menyimpulkan pembedaan yajgmt
antara jiwa dan badan berlaku umum pada jalan giayagnbarkan
oleh filsafat bahasa Arab. Jika kita ingin, bista katakan bahwa
bahasa Arab itu ideal sebelum idealisme Descastesan tahun
yang lalu. Fislafat Descartes tidak ragu lagi seamtlaya yang
kokoh dalam tuntutan bahasa Arab yang mengasumsvkgud
dalam pikiran di bawah setiap perbuatan akal. Denigdah,
munculnya pikiran dapat dinilai lebih berharga pada segala

sesuatu selain pikiran.
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PENUTUP DAN SARAN

Itulah karakteristik filsafat yang tersembunyi daldabiat
bahasa Arab: idealisme metafisik, hudhur jawwarehédiran
batin), permulaan makna, i'rab dan tarkiz (konsesitterhadap
kecermatan ekspresi, ajakan kepada gerakan damderc@gan
kepada kekuatan dan pemeliharaan kesadaran sertsahpman

sebelum mengucapkan, mendengar, dan menulis.

Pada akhir pandangan ini, baiklah saya kemukakdti bu
yang bernilai bagi orientalis Edward Vandeik, yanglah
ditulisnya sejak 70 tahun vyang lalu. Dia mengatakan
Sesungguhnya bahasa Arab termasuk bahasa yangg palin
istimewa. Keistimewaan ini meliputi dua aspek: @gri seqi
kekayaan leksikonnya dan (2) dari segi pemahamstnasg#c).
Saya menambahkan kepadanya bukti lain bagi orientabdern
(Brocklemen) yang dikenal dengan kajiannya yangateium
dalam kitabTarikh Adab ArahiDalam kajian itu, ia mengatakan:
Karena jasa al-Quran bahasa Arab mencapai jangkaua
keleluasaan yang hampir tidak dikenali oleh bah@sapun di

dunia. Semua umat Islam mempercayai bahwa bahataatialah
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(6) Edward Vandice: Tarikh al_"Arab wa Adabihim, 1894,
satu-satunya bahasa yang membolehkan mereka untuk

memakainya dalam shalat mereka. Dengan demikigek tsmma
bahasa Arab memperolen kedudukan yang tinggi yang
mengungguli bahasa-bahasa lain di dunia, yang dipadrtutur
oleh bangsa-bangsa Islam.

Ratusan tahun sebelum Broclemen, para linguis ldnigan
umat Islam mengatakan bahwa mengetahui bahasa uab
penting untuk memelihara agama, maka tidak adan jalstuk
memahami Al-Qur'an dan Hadits kecuali dengan medgam
ilmu bahasa inv)

Pada hari ini kami rangkum pendapat kami dalam lahsa
ini. Laku kami katakan bahwa kemuliaan Islam dala@njaga
kemuliaan penduduk Arab dan kemuliaan penduduk Aabm
menjaga ciri-ciri yang unik yang dengannya bahassb Anempu-
nyai keistimewaan. Bahasa Arab adalah bahasa made}, mem-
punyai keistimewaan, yang mempunyai filsafat yasag, filsafat
batin yang seragam yang menghubungkan perkataayanldakir
dan menyeragamkan penalaran dengan kerja.

(7) Brocklemen :mujaz fi “llmi lughat as-Samiyayah, 42-
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(8) Brocklemen :mujaz fi “llmi lughat as-Samiyayah, 42-
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Pada hari ini kami rangkum pendapat kami dalam lalasa DR. USMAN AMIN
ini. Lalu kami katakan bahwa kemuliaan Islam dalaranjaga
kemuliaan penduduk Arab dan kemuliaan penduduk Alabm

menjaga ciri-ciri yang unik yang dengannya bahasabA

mempunyai keistimewaan. Bahasa Arab adalah bahasielm FI LS A FAT

yang mempunyai keistimewaan, yang mempunyai fitsgéang

jelas, filsafat batin yang menghubungkan perkatamgan fikir BAHASA ARA B

dan diseragamkan antara penalaran dan kerja.
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